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Alkitab berkata bahwa yang ada dan akan 
ada selamanya adalah iman, pengharapan, 
dan kasih. Pandangan ini berbeda 

dengan filsafat Yunani, dan berlawanan dengan 
kebudayaan dunia lainnya. Menurut orang dunia, 
hal yang penting adalah kesejatian, kebajikan, 
dan keindahan, atau kebijaksanaan, kelembutan, 
dan keberanian. Tetapi Paulus mengatakan tiga 
hal yang berbeda dengan dua versi tadi. Paulus 
berkata iman, pengharapan, dan kasih yang 
penting. Karena iman, pengharapan, dan kasih 
merupakan prinsip penting dalam Alkitab. Iman 
berkaitan dengan kebenaran Tuhan. Pengharapan 
berhubungan dengan janji Tuhan. Kasih berkaitan 
dengan esensi Tuhan. Maka Paulus berkata yang 
tersisa adalah iman, pengharapan, dan kasih, 
dan yang terpenting adalah kasih. Jika tidak ada 
iman, manusia tidak berhubungan dengan firman 
Tuhan, karena iman datang dari pendengaran 
akan firman Tuhan. Firman adalah kebenaran 
yang Tuhan janjikan dan diwahyukan kepada 
manusia. Iman akan timbul karena menerima 
firman Tuhan. Karena iman, kita dipersatukan 
dengan firman Tuhan. Karena pengharapan, kita 
dipersatukan dengan janji Tuhan. Karena kasih, 
kita dipersatukan dengan Tuhan. Maka iman, 
pengharapan, dan kasih adalah hal yang penting. 

Kasih dimulai dari pendengaran. Di dalam 
Ulangan 6:4 ditulis, “Hai Israel dengarlah, Allahmu 

adalah Allah yang esa.” Kata “Allah” memakai bentuk 
majemuk, kata “esa” memakai bentuk tunggal. 
Sehingga dari pemaparan ini kita sudah mendapat 
indikasi bahwa Allah yang esa itu juga adalah Allah 
yang Tritunggal. Bukan Allah yang sendiri, tetapi 
ketritunggalan yang bersatu. Dalam bahasa Ibrani 
kata ini sangat berbeda, tetapi bangsa Israel tidak 
mengerti akan hal ini, hingga pada Abad XIII, Moses 
Maimonides, orang paling intelektual dari bangsa 
Israel menggabungkan dua kata bahasa Ibrani ini 
menjadi satu kesatuan pengertian yang difokuskan 
kepada keesaan tanpa memperhatikan kemajemukan 
kata ini. Sehingga sejak saat itu hingga sekarang, 
selama delapan ratus tahun lebih, bangsa Israel sulit 
menerima konsep Allah Tritunggal; konsep mereka 
adalah Allah yang esa. 

Agama yang tidak dapat menerima konsep Tritunggal 
adalah agama Islam dan agama Yahudi. Agama Yahudi 
menerima wahyu dalam Perjanjian Lama, mewarisi 
konsep Allah yang esa, menerima pengajaran dari 
Moses Maimonides. Kata Allah yang dipakai adalah 
bahasa yang bersifat tunggal, mengabaikan kata Allah 
yang tunggalnya bersifat jamak. Alkitab berkata, 
“Allahmu adalah Allah yang esa.” Istilah “esa” di sini 
memakai istilah yang berarti “bersatu”, bukan “satu”. 
Orang Indonesia mengerti Bhinneka Tunggal Ika, 
yaitu berbeda-beda tetapi satu. Negara Indonesia 
hanya satu, tetapi banyak suku, ada Batak, Toraja, Bali, 
Jawa, Sumatra, Bugis, Palembang, tetapi satu nusa, 
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Salam Pembaca PILLAR yang setia, 

Di dalam pertandingan sport, kerap terjadi pertukaran pemain pada saat istirahat/break di tengah (half time). Ada pemain 
baru masuk ke lapangan menggantikan pemain yang harus keluar. Di paruh kedua tahun 2022, seperti half time tersebut, terjadi 
pergantian personel di dalam tim Redaksi PILLAR. Pdt. Heru Lin menjadi pemimpin redaksi yang baru, dan didampingi oleh Vik. 
Kenny Ruben dan Vik. William Sugiarto, keduanya sebagai wakil pemimpin redaksi. Pemimpin redaksi sebelumnya, Pdt. Edward 
Oei, wakil pemimpin redaksi, Vik. Diana Ruth, dan Vik. Budiman Thia, seorang anggota redaksi umum, mengakhiri masa pelayanan 
mereka di dalam tim Redaksi PILLAR. Kami bersyukur untuk semua sumbangsih, kerja keras, dan dedikasi mereka selama ini, dan 
kami tentunya berdoa dan berharap yang terbaik bagi pelayanan mereka yang selanjutnya.

Pada edisi ini, selain artikel-artikel seri yang melanjutkan tema besar 2022 tentang doktrin wahyu, PILLAR juga memuat liputan 
dari dua event besar yang baru saja diadakan oleh Stephen Tong Evangelistic Ministries International (STEMI) di bulan Juni ini: 
Bible Camp Nasional (BCN) dan National Reformed Evangelical Teen Convention (NRETC). Selain Anda bisa melihat beberapa 
foto dari event tersebut, Anda juga bisa membaca hasil liputan yang semoga bisa membuat kita menyadari bahwa Tuhan masih 
berkarya di zaman ini membangkitkan suatu generasi mendatang yang setia kepada firman Tuhan dan rela berjuang demi Kristus.

Sebagaimana redaksi berganti, generasi muda berganti, tetapi hanya satu yang tidak berganti dan kekal selamanya: Tuhan Allah 
dan wahyu-Nya.

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut 
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda 
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR

satu bangsa, satu negara. Kata persatuan 
dan kesatuan berbeda artinya. Kesatuan, 
ketunggalan yang tidak ada variasi. Sumpah 
Pemuda mengandung Bhinneka Tunggal 
Ika. Allah sangat mengasihi Indonesia, 
bahkan dalam Pancasila terselubung prinsip 
Alkitab. 

“Hai Israel dengarlah,” maka bangsa Israel 
menjadi bangsa yang mendengar, sedangkan 
bangsa Yunani menjadi bangsa yang melihat. 
Bangsa Israel mendengar firman Tuhan dan 
ini membentuk iman mereka, karena iman 
datang dari pendengaran akan firman Tuhan. 
Bangsa Yunani dengan pengamatan meneliti 
alam semesta. Bangsa Israel percaya Allah 
yang menciptakan alam semesta, beriman 
kepada Allah Pencipta. Tetapi bangsa Yunani 
melihat dan meneliti alam yang diciptakan 
Tuhan. Maka kebudayaan Yahudi dibentuk 
dari pendengaran, sedangkan kebudayaan 
Yunani dibentuk dari penglihatan. Karena 
iman, maka kita telah menerima firman 
Tuhan. Dengan iman, kita kembali kepada 
pusat iman yaitu kepada Tuhan. Inilah dasar 
dari hidup kita, titik awal dari kerohanian 
kita. Dengan iman kita masuk ke dalam 
kebenaran, menikmati penyertaan Tuhan. 
Kita berharap menerima janji Tuhan, 

mendengar dan percaya pada firman Tuhan. 
Ketika melihat, kita melihat pimpinan 
Tuhan. 

Dua indra yang penting, yaitu telinga dan 
mata, merupakan dua jendela besar dari 
kerohanian kita, jendela jiwa kita. Rumah 
yang tidak ada jendelanya, tidak akan ada 
cahaya yang masuk dan kita juga tidak dapat 
melihat keluar. Jiwa manusia juga demikian. 
Jiwa manusia mempunyai dua jendela: 
jendela telinga dan jendela mata. Melalui dua 
jendela ini kita menerima kebenaran, melihat 
fenomena, dan mengerti pengetahuan yang 
di luar masuk ke dalam jiwa. Mulut adalah 
pintu jiwa. Jika rumah tidak ada pintu, tidak 
dapat masuk dan keluar. Yang masuk adalah 
makanan, yang keluar adalah ide; yang masuk 
materi, yang keluar rohani. Jika yang masuk 
adalah makanan yang salah, akan sakit. Jika 
yang keluar adalah kalimat yang salah, akan 
celaka. Orang Tionghoa berkata, semua 
penyakit timbul karena makanan yang 
masuk itu salah. Semua kecelakaan timbul 
karena kalimat yang keluar itu salah. Pintu 
jiwa kita penting. Jika yang masuk tidak 
beres, namanya maling, namanya racun. 
Peliharalah jendelamu supaya jangan salah 
dengar, jangan salah terima cahaya. 

Dengarlah dengan baik supaya yang masuk 
adalah firman Tuhan, yang masuk adalah 
kebenaran. Yang kaulihat adalah visimu. 
Kita sering melihat secara salah, karena 
tidak memperhatikan yang dilihat, yang 
diperhatikan hanya uang. Jika orang melihat 
apa pun, lihatnya hanya uang dan profit, ia 
tidak dapat melihat makna dan nilai. Jika yang 
didengar hanya kabar burung dan gosip, ia 
tidak mungkin mengenal kebenaran. Maka 
Tuhan berkata kepada Israel, “Dengarlah 
Israel, Allahmu adalah Allah yang esa. 
Haruslah engkau mencintai-Nya dengan 
sebulat hatimu, seluruh pikiranmu, segenap 
jiwamu, dan sekuat tenagamu.” Cinta 
dimulai dari mendengar, dengarlah yang 
benar, maka dapat mencintai Tuhan. Iman, 
pengharapan, dan kasih, dan yang terbesar 
adalah kasih. 

Mengapa kasih yang terbesar, bukan iman 
dan bukan pengharapan? Iman adalah yang 
paling dasar dan penting, iman menentukan 
pengharapan dan kasih. Iman adalah 
alfa, yang awal. Jika awalnya salah, semua 
salah. Jika awalnya serong, akibatnya akan 
jauh dari tujuan. Dari iman akan timbul 
pengharapan, pengharapan dimulai dari 
melihat. Orang yang beriman kepada Tuhan 
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melihat anugerah Tuhan, melihat rencana 
Tuhan, dan melihat tujuan yang ditetapkan 
Tuhan. Dengan iman yang benar, kita 
melihat yang akhir. Dengan beriman, kita 
berpengharapan pada titik akhir yaitu dunia 
kiamat. Tuhan berkata, “Akulah yang awal 
dan Aku memberi tahu yang akan terjadi 
di titik akhir. Permulaan dimulai dari Aku 
dan akhir akan Aku tutup.” Tuhan yang 
menentukan dunia akan ke mana, memberi 
tahu jika kiamat akan terjadi apa. Dari alfa 
sampai omega, ditentukan oleh Tuhan, 
sejarah tidak mungkin berubah, sejarah 
akan diakhiri karena rencana Tuhan. Maka 
engkau harus melihat pada titik akhir dan 
inilah pengharapan. Iman menghasilkan 
pengharapan. Pengharapan ditentukan 
oleh Allah, melalui mujizat, nubuat, dan 
kehendak yang tidak berubah. Kristus 
akan kembali, seluruh rencana Allah akan 
digenapi, karena ini yang dijanjikan Tuhan, 
yaitu hidup kekal. Setelah dunia ini selesai, 
kita akan masuk ke dalam dunia kekal karena 
Tuhan memberikan hidup kekal kepada kita. 
Orang Kristen mempunyai dasar iman dan 
hidup kekal. Dalam seluruh perjalanan yang 
panjang ini, ada yang lebih besar dari iman 
dan pengharapan, yaitu kasih. 

Kasih adalah yang terbesar karena: 
pertama, Allah bukan iman, Allah bukan 
pengharapan, tetapi Allah adalah kasih. 
Iman adalah memasukkan diri kita ke dalam 
Tuhan, pengharapan adalah penglihatan 
kita terhadap janji Tuhan, sedangkan kasih 
adalah diri Tuhan sendiri. Karena tidak ada 
yang lebih besar dari Tuhan, maka iman dan 
pengharapan tidak sebesar kasih. Yohanes 
Calvin berkata, “Selain Allah, tidak ada yang 
lebih besar dari kehendak Allah.” Hanya 
Allah yang tidak terhingga, tanpa batas, 
hanya Allah yang terbesar, maka selain Allah, 
tidak ada yang lebih besar dari kehendak 
Allah. Allah yang terbesar, termutlak, paling 
sempurna, dan tanpa batas. 

Kedua, kasih adalah yang terbesar karena 
Allah yang terbesar. Allah tidak perlu percaya 
kepada siapa pun atau apa pun yang lebih 
besar daripada Allah. Kita perlu percaya 
kepada Allah, tetapi Allah tidak perlu percaya 
kepada yang lain, karena Ia sendiri adalah 
pusat dan inti dari Objek iman, titik akhir 
dari semua yang beriman kepada-Nya. Yang 
terbesar adalah kasih, karena iman dimulai 
dari diri kita, pengharapan dimulai dari diri 
kita, mengharapkan sesuatu yang lebih besar 
dari diri, sedangkan kasih adalah diri Allah 

sendiri, kasih adalah titik awal yang keluar 
dari diri-Nya dan juga titik akhir yang akan 
dituju. Selain kasih tidak ada tujuan lain, 
karena kasih adalah tujuan akhir. Maka kasih 
lebih besar dari iman dan pengharapan. 
Orang yang hidup di dalam kasih adalah 
orang yang hidup di dalam Tuhan. Orang 
yang hidup di luar kasih, adalah orang yang 
berjarak dengan Tuhan, karena Tuhan 
adalah kasih. Ketika hidup di dalam Tuhan, 
kita hidup di dalam kasih. Kita tidak perlu 
lagi merindukan kasih karena kita telah di 
dalam kasih, telah menikmati kasih, dan 
telah dipersatukan dengan kasih. Orang yang 
dipersatukan dengan kasih adalah orang 
yang dipersatukan dengan Tuhan. Orang 
yang hidup di dalam kasih adalah orang yang 
menikmati di dalam Tuhan. 

Ketiga, kasih adalah yang terbesar karena kasih 
tidak egois, bukan untuk diri sendiri, kasih 
berkorban. Kasih bukan untuk mendapatkan 
keuntungan, bukan untuk mendapatkan 
sesuatu, menyempurnakan diri sendiri 
melalui sesuatu di luar diri, tetapi kasih 
mengorbankan diri untuk menyempurnakan 
yang lain, menggenapkan kehendak Tuhan, 
maka kasih adalah yang terbesar. Seseorang 
yang mempunyai kasih adalah seseorang 
yang mempersiapkan diri untuk berkorban 
dan rela menyangkal diri. Alkitab berkata, 
“Jika engkau tidak menyangkal dirimu, 
engkau tidak layak menjadi murid-Ku.” 
Ketika kita rela menyangkal diri, maka 
kita telah menyempurnakan diri kita, 
terlebih lagi telah menggenapkan kehendak 
Tuhan dalam diri kita. Penyertaan Tuhan, 
penyempurnaan Tuhan, melampaui perintah 
harus menyangkal diri. 

Di dunia ini manusia dibagi menjadi dua 
macam. Macam pertama, manusia yang 
terus merugikan orang lain untuk mencari 
keuntungan bagi diri sendiri dan tidak peduli 
jika orang lain rugi. Engkau tidak mungkin 
terlepas dari egoisme, mementingkan diri, 
ini hal yang umum dan normal. Tetapi jika 
di dalam menguntungkan dirimu, engkau 
merugikan orang lain, itu hal yang jahat. 
Jika orang lain rugi tetapi juga mendapat 
bahagia, ini adalah penukaran keuntungan, 
namanya berdagang yang adil. Saya ambil 
uangmu, engkau rugi uang, tetapi mendapat 
barang saya, ini penukaran nilai, penukaran 
keuntungan, ini dagang yang adil. Saya 
rugi tidak? Saya rugi. Ketika menjual, 
barang saya berkurang, ketika engkau beli, 
uangmu berkurang. Saya merugikan engkau? 

Iya, tetapi saya memberikan barang saya 
kepadamu. Engkau merugikan saya? Iya, 
tetapi engkau memberi uang kepada saya. 
Jadi waktu saya memberi barang, saya rugi 
dan juga untung. Engkau membayar dengan 
uang, engkau rugi dan juga untung. Di dalam 
perdagangan yang adil ini, hati saya sejahtera, 
hati engkau sejahtera. Manusia boleh 
berdagang supaya mendapat untung karena 
manusia perlu uang. Membesarkan anak 
perlu uang, menyekolahkan anak perlu uang, 
membeli makanan perlu uang, membeli 
pakaian perlu uang. Tetapi jika semua 
keuntungan yang engkau terima berdasarkan 
kerugian besar yang harus dibayar orang lain, 
jika ada ketidakadilan ketika saling menukar 
nilai, itu melanggar hukum “jangan tamak”. 
Jika keuntungan yang diterima merugikan 
orang lain, engkau terlalu tamak, itu berarti 
berbuat dosa. 

Mari kita baik-baik menjadi manusia, menjadi 
pedagang yang memikirkan keadilan, 
sehingga tidak jatuh dalam dosa ketika 
mencari uang. Dalam mendapat keuntungan, 
jangan merugikan orang lain, maka hati 
kita sejahtera dan jiwa kita tenteram. Jika 
seseorang hanya mementingkan keuntungan 
diri sendiri dan tidak peduli kerugian orang 
lain, itu mungkin sudah merusak moral dan 
keseimbangan masyarakat. Ketidakadilan 
akan menonjol, kekacauan dan kerusuhan 
akan timbul, sehingga mengakibatkan 
peperangan di dunia, menyebabkan kerugian 
besar. Tentu hal ini tidak diizinkan oleh 
Tuhan. Tuhan tidak pernah melarang orang 
berdagang; Tuhan juga tidak melarang 
orang mendapat untung. Alkitab begitu 
teliti membicarakan hal ini. Manusia boleh 
mencari uang, manusia boleh berdagang, 
manusia boleh mendapat untung, tidak ada 
salahnya akan hal ini. Alkitab sangat jelas 
menyatakannya. 

Dalam Alkitab, ada kisah Tuhan memberi 
lima talenta, dua talenta, dan satu talenta. 
Yang lima talenta berdagang mendapatkan 
lima talenta lagi dan Tuhan puji dia. Berarti 
boleh untung kan? Alkitab mengizinkan. 
Yang dua talenta pergi berdagang juga, dan 
mendapat untung dua talenta dan Tuhan 
memuji dia. Tetapi yang diberi satu talenta 
hanya menyimpan talenta tersebut sampai 
tuannya datang kembali. Tuhan tidak memuji 
dia karena pandai menjaga uang, tidak boros, 
tidak sembarangan pakai. Manusia boleh 
cari uang, boleh berdagang, boleh dapat 
untung, tidak ada salahnya. Alkitab jelas 
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sekali mengatakan hal ini. Justru orang yang 
tidak berusaha yang dimarahi. 

Banyak orang yang seumur hidup tidak 
berkembang, tidak pernah sembarangan 
memakai uang, tetapi tidak pernah untung 
apa-apa. Dia pikir dia sudah setia, tetapi 
justru dimarahi Tuhan. Apakah berdosa, 
jika kita membeli sebidang tanah, beberapa 
tahun kemudian kita jual dan mendapat 
keuntungan karena harganya naik? Tidak. 
Ketika gereja membeli tanah lalu beberapa 
tahun kemudian harga tanahnya naik, gereja 
bukan tamak, tetapi gereja memakai prinsip 
Alkitab untuk mendapat keuntungan, 
tetapi harus untuk Tuhan, bukan untuk 
diri sendiri. Jika semua yang dikerjakan 
untuk keuntungan diri sendiri, bukan untuk 
kemuliaan Tuhan, itu dosa. Engkau pintar 
berdagang, tidak salah, tetapi jika berdagang 
tidak memikirkan kemuliaan Tuhan, hanya 
untuk dirimu sendiri, itu salah. 

Saya janji iman berani menjanjikan tiga 
miliar untuk tanah di BSD dan PIK, karena 
saya mempunyai arloji yang bisa dijual. Saya 
seorang hamba Tuhan, seorang pendeta, saya 
tidak punya kesempatan berdagang mencari 
uang yang banyak. Saya tidak punya uang 
sebanyak orang kaya. Saya tidak memiliki 
penghasilan tiga puluh miliar sehingga bisa 
memberikan perpuluhan tiga miliar. Saya 
beri tahu rahasia. Saya sangat suka arloji, 
sehingga sejak muda saya mengumpulkan 
arloji yang modelnya bagus, mutunya tinggi, 
dan mesinnya baik. Di luar dugaan, yang saya 
pilih dan kumpulkan semua yang betul-betul 
bagus dan harganya makin naik. Arloji itu 
bisa dijual untuk persembahan. Selain itu, 
saya juga masih memiliki arloji yang saya 
janji akan berikan kepada pendeta-pendeta 
yang sudah berumur lima puluh tahun. 
Sekarang harganya kira-kira empat puluh 
jutaan, dahulu ketika beli harganya dua 
puluh jutaan. Saya janji setiap pendeta yang 
melayani sampai umur lima puluh tahun, 
akan saya beri satu Rolex. 

Arloji kelompok pertama yang saya miliki, 
bukan untuk saya sendiri, melainkan untuk 
pendeta-pendeta jika mereka setia melayani 
sampai umur lima puluh tahun. Masih 
ada satu kelompok arloji lagi yang jauh 
lebih mahal, jika semua dijual, uangnya 
untuk pembangunan universitas. Ini janji 
pendetamu, saya berjanji di hadapan Tuhan, 
hidup bukan untuk diri sendiri, hidup untuk 
memuliakan Tuhan. Dahulu ada orang 

yang menawarkan saya untuk membeli 
arloji Omega Speedmaster All Gold yang 
ke bulan. Ketika itu saya berumur lima 
puluhan, sekarang sudah hampir delapan 
puluh tahun. Saya membeli jam itu dan 
sampai hari ini tidak pernah memakainya. 
Ketika itu saya pikir, “Bagaimana membeli 
arloji yang berharga 6,500 USD, sementara 
gaji saya ketika itu satu bulan tidak sampai 60 
USD?” Lalu semua uang yang saya simpan, 
yang saya tabung, hanya terkumpul dua 
sampai tiga ribu. Saya berusaha menjual 
arloji yang lain untuk mengumpulkan uang 
tetapi masih kurang sedikit. Saya minta 
penjualnya tunggu, jangan terlalu cepat 
dijual. Dia setuju untuk menunggu beberapa 
minggu lagi. Saya mati-matian mencari 
uang, akhirnya terkumpul 6,500 USD. Lalu 
arloji itu saya beli, saya taruh di kotak, 
belum pernah dipakai satu kali pun sampai 
sekarang. Itu untuk apa? Untuk besok-besok 
dijual, uangnya untuk bangun universitas. 
Berdosakah saya? Tidak. 

Saya dari hari pertama sampai sekarang, 
selama tiga puluh tahun tidak untung 
satu rupiah pun untuk diri sendiri. Ketika 
itu 6,500 USD, kalau sekarang kira-kira 
sembilan ratus juta. Tahun lalu ada lelang 
di Hong Kong harganya sudah 50,000 
USD. Sekarang mungkin naik lagi. Saya 
ingin tunggu naik lagi. Berdosakah? Tetap 
saya tidak berdosa. Karena kalau untung, 
untuk bangun universitas, bukan untuk saya. 
Semua yang saya kerjakan motivasinya untuk 
Tuhan, bukan untuk diri sendiri. Saya berhak 
menjualnya, karena saya membeli arloji 
tersebut, bukan mencurinya. Jika arlojinya 
naik harga bukan karena saya tamak tetapi 
tetapi karena pasaran dunia. 

Seumur hidup saya siapkan semua untuk 
Tuhan. Saya untung segala sesuatu untuk 
Tuhan. Tetapi kalau engkau bilang, “Jual 
kepada saya saja, jual yang murah.” Tidak 
mungkin saya jual murah kepadamu, karena 
saya tidak boleh merugikan pekerjaan Tuhan 
untuk keuntunganmu. Semua yang saya 
janjikan untuk Tuhan harus saya jalankan. 
Yang milik Tuhan harus jadi milik Tuhan. 
Yang milik kaisar milik kaisar. Yang harus 
bantu orang miskin bantulah, orang kaya 
tidak perlu dibantu. Semua dikerjakan 
dengan baik dan Tuhan dipermuliakan. 

Dalam dua setengah tahun ini saya akan 
menjual arloji dengan total sekitar tiga 
miliar untuk membayar tanah di BSD. Tiga 

tahun kemudian, saya akan menjual arloji 
lain lagi yang harganya mungkin lima miliar 
untuk membangun gedung universitas. Saya 
tidak tahu berapa banyak uang yang engkau 
siapkan untuk pekerjaan Tuhan dan seberapa 
besar engkau bersedia memuliakan Tuhan, 
melebarkan Kerajaan Tuhan dan banyak 
berkorban. Saya sebagai pendetamu, seumur 
hidup akan menjadi teladan, menjadi orang 
yang dapat dicontoh oleh orang-orang yang 
mencintai Tuhan. Jadi dalam kasih kita 
memuliakan Tuhan. Tuhan adalah kasih, 
maka kasih yang paling besar. Kasih bukan 
mendapat tujuan yang lain, kasih adalah titik 
penggenapan dari iman dan pengharapan, titik 
omega yang sangat berharga, maka kasih 
paling besar. Di antara tiga hal ini, kasih 
yang paling besar, karena kasih bukan untuk 
membela dan menguntungkan diri sendiri 
tetapi mengorbankan diri untuk menggenapi 
orang lain. Kasih adalah penyangkalan diri. 
Kasih adalah pengorbanan diri. Berani 
mengorbankan diri demi menggenapkan 
orang lain, itulah yang Tuhan kehendaki 
dari hidup kita. 

Tuhan berkata,  “J ika engkau t idak 
menyangkal diri, engkau tidak mungkin 
mengikut Aku. Jika engkau tidak memikul 
salib, engkau tidak mungkin mengikut 
Aku.” Semua yang mengikut Tuhan, mari 
belajar mau menyangkal diri, belajar mau 
mengorbankan diri. Di dalam mengorbankan 
diri, kita menjadi berkat bagi orang lain, 
kita menggenapi orang lain, dan kita 
menyempurnakan orang lain. Karena itu 
kasih lebih besar dari iman dan pengharapan. 
Kiranya Tuhan memberkati kita menjadi 
orang yang mengerti firman Tuhan dan 
menjalankan kehendak Tuhan. Amin.
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manusia sebagai makhluk sosial (Kej. 
2:18; Pkh. 4:9). Manusia perlu membantu 
orang lain dan manusia memerlukan 
bantuan orang lain (Pkh. 4:10). Akan 
tetapi, memerlukan bantuan berbeda dari 
meminta orang lain mengerjakan tanggung 
jawabmu. Ketika seseorang memerlukan 
bantuan, orang tersebut tidak mampu untuk 
mengerjakan tanggung jawab mereka. Orang 
ini mau untuk mengerjakannya, tetapi 
tidak mampu. Sebaliknya, orang yang lari 
dari tanggung jawab adalah orang yang 
tidak mau mengerjakan tanggung jawab 
mereka. Mereka bahkan tidak mencoba 
melakukannya. Mereka hanya menantikan 
orang lain melakukannya untuk mereka. 
Jadi, misalnya, jika kamu tidak dapat 
mengerti suatu pelajaran meski sudah 
berusaha sendiri, kamu perlu bertanya 
kepada orang lain yang mengertinya. Beda 
halnya dengan mereka yang memang tidak 
memiliki niat untuk mengerti. Mereka akan 
bertanya kepada orang lain sekadar untuk 
lulus ujian.

Kelima, kamu perlu membantu orang lain 
yang membutuhkan. Satu Korintus 10:24 
berkata, “Janganlah seorang pun mencari 
keuntungannya sendiri, tetapi hendaklah 
tiap-tiap orang mencari keuntungan orang 
lain.” Selain kamu berusaha mengerjakan 
tanggung jawabmu sendiri, kamu juga 
perlu melatih kepedulian terhadap orang 
lain. Paulus mengatakan bahwa kasih tidak 
mencari keuntungan sendiri (1Kor. 13:5). 
Di Galatia, Paulus juga mengatakan bahwa 
kasih ini adalah buah Roh (Gal. 5:22-23). 
Kamu perlu berlatih mengasihi orang lain. 
Ketika ibumu perlu bantuan untuk belanja 
di pasar, tolonglah ibumu. Ketika temanmu 
memerlukan bantuan untuk mengerjakan PR, 
bantulah mereka. Ketika ada jemaat yang 
sakit, doakan dan kunjungilah mereka jika 
memungkinkan.

Keenam, kamu perlu belajar kemampuan 
hidup dasar seperti mencuci piring, 
menyetrika baju, memasak, mengemudikan 
motor, naik transportasi umum, menjahit 
baju, memakai dasi, pergi ke pasar, 
dan sebagainya. Ini adalah hal-hal yang 
diharapkan dari seorang dewasa hari ini. Oleh 
sebab itu, supaya kamu tidak diremehkan 
karena tidak mampu melakukan hal-hal ini, 
maka kamu perlu mulai mempelajarinya. 
Kamu tidak perlu menjadi mahir. Kamu hanya 
perlu melakukannya dengan cukup baik saja.

Ketujuh, kamu perlu bergaul dengan orang 
yang lebih tua, terutama mereka yang adalah 
orang percaya (bdk. 1Ptr. 5:5). Mereka sudah 
menapaki jalan yang kamu belum lalui. 
Kamu dapat belajar dari apa yang mereka 
telah alami supaya kamu tidak melakukan 
kesalahan yang sama (Ams. 12:15). Kamu 

juga dapat belajar dari kebijaksanaan yang 
mereka dapatkan dalam hidup. Kamu juga 
perlu mendengarkan cerita-cerita mereka 
supaya kamu tahu tantangan apa yang juga 
mungkin kamu hadapi di kemudian hari. 

Kedelapan, jadilah seorang yang bekerja 
dan berpenghasilan. Mengapa ini penting? 
Karena banyak keputusan hidup kita 
memerlukan uang. Kemandirian secara 
ekonomi akan membuka ruang bagi 
kamu untuk memiliki kemandirian secara 
sosial, yakni memiliki keluarga sendiri. 
Sebaliknya, ketidakmampuan finansial 
akan menyebabkan kamu terus bergantung 
kepada orang tua.11 Akibatnya, kamu tidak 
dapat mewujudkan kedewasaanmu, yakni 
berpikir sendiri dan mengambil keputusan 
secara mandiri. Uang memang bukan 
segala-galanya dan hidup kita tidak boleh 
tergantung padanya. Akan tetapi Paulus 
sendiri pun mengiyakan bahwa hidup perlu 
uang, setidaknya untuk makan (2Tes. 3:10) 
dan menolong orang susah (Ef. 4:28). Secara 
praktis, kamu dapat mencari pekerjaan 
paruh waktu di luar rumah atau mengerjakan 
pekerjaan rumah tangga. Misalnya, kamu 
dapat menawarkan ayahmu untuk mencuci 
motornya dan mendapat bayaran karenanya. 
Dengan demikian, kamu tidak lagi mendapat 
uang jajan secara cuma-cuma, tetapi kamu 
bekerja untuk mendapatkannya.

Kesembilan, persiapkanlah diri untuk 
berkeluarga. Berkeluarga memerlukan 
kesiapan rohani, pikiran, kehendak, karakter, 
kemampuan hidup dasar, dan ekonomi. 
Sebab, ketika berkeluarga, kamu akan 
mempersiapkan generasi berikut. Kamu perlu 
berpikir baik-baik dalam mencari pasangan 
hidup. Kamu mungkin akan salah berpacaran, 
tetapi tidak apa-apa. Sebab, hal tersebut ada 
di dalam pemeliharaan Allah (Rm. 8:28), dan 
kamu dapat belajar dari kesalahan tersebut. 
Lalu, janganlah menunda pernikahan karena 
alasan egois. Terakhir, persiapkanlah dirimu 
untuk mendidik generasi berikut.

Kesepuluh, pergunakanlah waktu lajang 
dengan baik untuk memperlengkapi 
diri. Sebelum bekerja penuh waktu dan 
menikah, kamu memiliki banyak waktu untuk 
belajar dan bereksplorasi. Pergunakanlah 
dengan baik untuk memperluas wawasan, 
pengetahuan, pergaulan, dan pengalaman. 
Pergilah melihat alam, menjelajahi gunung, 
hutan, pantai, dan laut. Jangan membuang-
buang waktu berkutat di dalam dunia maya 
dan media sosial yang tidak nyata.

Akhir kata, remaja adalah masa transisi 
meninggalkan ayah dan ibu (Kej. 2:24; Mzm. 
45:10). Oleh sebab itu, sudah sepantasnya 
kal ian hidup selaras  dengan fakta 
tersebut. Artinya, kamu harus mengurangi 
ketergantunganmu kepada orang tua dan 
mulai belajar hidup mandiri secara rohani, 
psikologis, sosial, dan ekonomi. Ketika 

kamu hidup di dalam jalan Tuhan seperti 
ini, hidupmu mungkin justru akan menjadi 
makin sulit. Sebab, jika kamu, para remaja, 
sungguh-sungguh hidup seperti orang dewasa 
dan bukan seperti kanak-kanak, akan ada 
berbagai pihak yang merasa dirugikan atau 
tidak senang.12 Mereka mungkin akan makin 
meremehkan kamu. Namun, kamu tidak 
perlu takut jika kamu berjalan di jalan 
Kristus karena anugerah Yesus Kristus, kasih 
dari Allah, dan kekuatan serta pertolongan 
Roh Kudus menyertai kamu semua yang 
beriman. Amin.

Hans Tunggajaya
Mahasiswa STT Reformed Injili Internasional

Endnotes:
1. Paul G. Kelly, “A Theology of Youth,” Journal of 

Baptist Theology & Ministry 13, no. 1 (2016): 5.
2. Ibid., 6-12.
3. Alex Harris and Brett Harris, Melakukan Hal-Hal Sulit 

(Surabaya, Indonesia: Momentum, 2013), 24. 
4. “Teenager, n.,” OED Online (Oxford University Press, 

June 2022), accessed June 21, 2022, https://www.
oed.com/view/Entry/198559.

5. Harris and Harris, Melakukan Hal-Hal Sulit, 24.
6. Ibid., 26.
7. “What Is Narcissistic Infantilization?” Psych Central, 

last modified March 29, 2022, accessed June 21, 
2022, https://psychcentral.com/disorders/why-
narcissistic-parents-infantilize-their-adult-children.

8. Carolyn Brown, “Childhood v. Adulthood: Why 
Robert Epstein Says We Infantilize Our Youth,” 
YouthWorker, July 19, 2012, accessed June 25, 
2022, https://www.youthworker.com/childhood-v-
adulthood-why-robert-epstein-says-we-infantilize-
our-youth/.

9. Susan M. Sawyer et al., “The Age of Adolescence,” 
The Lancet Child & Adolescent Health 2, no. 3 (March 
2018): 223–228.

10. Harris and Harris, Melakukan Hal-Hal Sulit, 27-28.
11. Thomas Hine, The Rise and Fall of the American 

Teenager, 1st ed., An Avon book (New York: Bard, 
1999), 7.

12. “Infantilization: Understand the Causes, Signs and 
Dangers,” E-Counseling.Com, last modified June 
16, 2022, accessed June 22, 2022, https://www.e-
counseling.com/articles/causes-and-symptoms-of-
infantilization/.

Sambungan dari halaman 11



Pillar No.228/Juli/20226

Di dalam dua artikel sebelumnya, kita 
sudah membandingkan perbedaan 
sumber dan metodologi yang digunakan 

oleh dunia ini dibandingkan dengan 
kekristenan. Kita sudah melihat bagaimana 
dunia ini mencoba untuk menggunakan rasio 
sebagai standar sekaligus sumber di dalam 
mengerti kebenaran. Mereka memandang 
bahwa kebenaran itu diperoleh melalui 
usaha manusia di dalam menganalisis fakta 
yang ada di dalam dunia ini, lalu dengan 
logika mereka merangkai setiap kebenaran 
yang ada dan menyimpulkannya menjadi 
sebuah teori atau pengetahuan. 

Dengan metodologi seperti ini, manusia 
menganggap bahwa rasio adalah sumber 
pengetahuan yang diperlukan di dalam 
mengerti setiap kebenaran yang ada di 
dalam dunia ini. Maka setiap hal yang 
lain harus tunduk di bawah rasio manusia, 
termasuk juga urusan emosi dan hal-hal 
yang dianggap oleh agama-agama sebagai 
wahyu dari keberadaan yang Ilahi. Semua 
hal itu harus ditaklukkan di bawah analisis 
rasio untuk membuktikan, atau bahkan 
menyatakan, mana yang benar dan mana 
yang salah. 

Dalam artikel yang lain, kita juga sudah 
membahas bagaimana dunia ini memandang 
sejarah. Ada kelompok yang memandang 
sejarah begitu penting, sehingga jikalau 
kita ingin mengerti kebenaran dan 
kebijaksanaan, kita harus belajar dari 
sejarah. Di sisi lain, ada juga kelompok 
yang menganggap bahwa sejarah itu tidak 
penting, dan kita seharusnya melihat apa 
yang terjadi sekarang dan ke depannya, 
bukannya terjebak pada masa lalu. 

Kedua cara pandang ini memiliki dasar yang 
sama, yaitu meninggikan otoritas manusia 
sebagai penentu kebenaran. Mereka ingin 
memiliki kehidupan yang tidak tunduk di 
bawah otoritas Allah dan ingin menentukan 
sendiri mana yang benar dan yang salah. 
Hanya saja bentuk pengaplikasian otoritas ini 
berbeda-beda. Ada yang menyandarkannya 
pada rasio, ada yang menyandarkannya 
pada perkembangan sejarah dan budaya, 
dan juga ada yang menyandarkannya pada 

subjektivitas diri. Pada artikel ini, kita akan 
melihat aspek yang ketiga yaitu mengenai 
subjektivitas manusia.

Semangat untuk meninggikan subjektivitas 
manusia banyak berkembang pada abad 
modern dan postmodern. Semangat ini 
mengajak manusia untuk menyatakan 
autentisitas dirinya dengan mengikuti apa 
yang dia anggap benar dan sesuai dengan isi 
hati mereka. Istilah-istilah seperti, “Follow 
your heart,” atau, “follow your dream,” 
atau, “just be yourself,” merupakan 
tagline yang sering kali didengungkan di 
dalam beberapa dasawarsa ini. Ajakan 
atau tuntutan untuk kita menyatakan diri 
secara autentik adalah semangat dari 
subjektivitas yang merebak hingga saat ini, 
terutama di kalangan kaum muda. Salah 
satu aspek kehidupan yang diutamakan 
dalam subjektivitas adalah aspek emosi. 
Segala sesuatu yang kita rasakan itulah yang 
seharusnya dilakukan. Kebenaran ditentukan 
dan didasarkan pada apa yang mereka 
rasakan sebagai hal yang benar. Jikalau 
mereka merasa bahwa aborsi adalah hal 
yang tepat untuk dilakukan, maka mereka 
melakukannya dengan tidak peduli baik 
terhadap hukum negara maupun hukum 
moral yang berlaku di sekitar mereka. 
Bahkan dengan berani dan tegas mereka 
memperjuangkan hal ini dan menyatakan 
bahwa aborsi adalah hak mereka sebagai 
seorang manusia. Itu adalah hak dari ibu 
yang mengandung untuk menentukan apakah 
ia mau membesarkan anak tersebut atau 
menggugurkannya. 

Namun yang menjadi pertanyaan, apakah 
benar emosi atau perasaan manusia bisa 
dijadikan standar untuk menentukan apa 
itu kebenaran? Pada kenyataannya, setiap 
manusia memiliki emosi dan perasaan yang 
berbeda-beda. Ada yang merasa aborsi 
adalah hal yang dapat dibenarkan, ada yang 
merasa itu bukan hal yang benar. Ada yang 
merasa LGBT adalah hal yang natural dan 
harus diperjuangkan haknya, tetapi di sisi 
lain ada yang merasa itu adalah hal yang 
tidak natural, sebuah kecacatan atau dosa 
yang harus kita bereskan. Dengan adanya 
perasaan-perasaan yang berkontradiksi 

seperti ini, mungkinkah kebenaran itu dapat 
ditentukan oleh perasaan saja?

Pada artikel ini, kita akan sedikit mengulas 
mengenai subjektivitas manusia, khususnya 
di dalam aspek emosi atau perasaan. 
Kita akan melihat bagaimana seharusnya 
orang Kristen menempatkan perasaan atau 
emosi di dalam kaitannya dengan usaha 
untuk mengerti kebenaran. Karena pada 
dasarnya, kita tidak bisa mengabaikan 
perasaan sebagai bagian dari diri manusia, 
yang akhirnya juga berbagian di dalam kita 
mengerti atau mengenal kebenaran. 

Human Subjectivity According to This 
World
Kita akan melihat secara singkat beberapa 
pandangan filsafat dunia ini mengenai 
subjektivitas manusia, khususnya di dalam 
aspek emosi atau perasaan. Kita akan 
melihat beberapa pandangan yang cukup 
terkenal.

1. Filsafat Yunani menyatakan bahwa 
masalah manusia adalah di dalam 
ketidakberesan pengaturan aspek-aspek 
kehidupan. Bagi pemikiran Yunani, 
seharusnya rasio mengatur segala 
sesuatu yang ada di dalam diri manusia, 
tetapi sayangnya emosi sering kali 
mencoba mengambil alih. Sehingga di 
dalam pemikiran Yunani, keselamatan 
itu datang ketika kita belajar untuk 
menaklukkan emosi di bawah rasio. Bagi 
mereka, orang yang terbawa oleh emosi 
menjadi orang yang bodoh dan tidak 
dapat bertindak dengan benar dan tepat.

2. Filsuf lain yang akan kita ulas adalah 
Schleiermacher yang sering kali 
dikenal sebagai “the father of modern 
theology”. Baginya, rasio tidak tepat 
atau tidak cocok untuk menjadi fokus di 
dalam agama. Menurut Schleiermacher, 
agama seharusnya berdasarkan pada 
“gefühl”, yaitu istilah yang digunakan 
dalam bahasa Jerman untuk menyatakan 
feeling atau intuition. Dari istilah 
inilah muncul yang sering kali kita 
dengar, “Religion begins with a feeling 
of absolute dependence,” dan Allah 
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1. Bersyukur untuk Bible Camp Nasional 2022 yang telah diadakan pada tanggal 20-23 Juni 2022. Bersyukur untuk anak-anak yang 
telah mengikuti BCN 2022 ini. Bersyukur untuk firman Tuhan yang telah diberitakan. Berdoa kiranya Roh Kudus memelihara 
iman dan komitmen dari setiap anak serta mengobarkan api penginjilan di dalam hati mereka sejak masa muda mereka.

2. Bersyukur untuk NRETC 2022 yang telah diadakan pada tanggal 27-30 Juni 2022. Bersyukur untuk lebih dari 1.200 remaja yang 
hadir di RMCI untuk mengikuti acara ini. Bersyukur untuk pemeliharaan Tuhan menyertai para peserta dari luar kota Jakarta 
untuk dapat bersama-sama berkumpul dan mendengarkan firman Tuhan. Berdoa kiranya melalui firman Tuhan yang diberitakan, 
Tuhan membangkitkan para calon pemimpin dan penerus masa depan gereja ini untuk dapat mengerti akan makna Injil yang 
sejati dan dibakar hatinya untuk rindu memberitakan Injil sepanjang hidup mereka.

3. Berdoa untuk KKR Regional yang akan kembali dilaksanakan pada semester ganjil 2022 ini. Berdoa untuk setiap tim yang 
akan berangkat di bulan Juli 2022 ini, kiranya Tuhan menyertai mereka dan kiranya banyak jiwa dapat mendengarkan berita 
Injil yang sejati melalui KKR Regional ini sehingga para siswa di daerah-daerah terpencil mengerti dan menerima anugerah 
keselamatan melalui karya penebusan Kristus di atas kayu salib. Berdoa kiranya Tuhan menyertai dan memelihara setiap orang 
yang melayani di dalam KKR Regional ini.

adalah keberadaan yang kita merasa 
bergantung kepada-Nya. Sehingga bagi 
Schleiermacher, wahyu adalah perasaan 
terhadap Allah, dan menjadikan agama 
pada dasarnya sebagai hal yang subjektif 
bukan objektif. 

3. Tokoh yang lain bernama Søren Aabye 
Kierkegaard. Dia masih mengakui 
objektivitas dari wahyu Allah di dalam 
Alkitab, namun baginya kebenaran 
objektif di dalam Alkitab lebih tidak 
penting dibandingkan dengan respons 
subjektif kita di hadapan Allah. 

4. Tokoh lainnya adalah Emil Brunner, 
yang berpikir bahwa wahyu adalah 
perjumpaan secara antara pribadi Allah 
dan pribadi manusia. Pertemuan ini tidak 
bisa dijelaskan secara objektif, bahkan 
penggunaan kata-kata dan deskripsi 
hanya akan mereduksi pertemuan ini. 
Sehingga hal ini kembali menjadi wahyu 
sebagai hal yang dapat dimengerti bukan 
dengan pernyataan secara verbal atau 
melalui tulisan, tetapi di dalam hal yang 
lebih bersifat subjektif. 

5. Tokoh lain yang juga berpengaruh di 
dalam masalah subjektivitas adalah 
Karl Barth. Ia adalah tokoh yang juga 
memandang wahyu sebagai bagian dari 
subjektivitas manusia. Baginya, Alkitab 
adalah firman Allah ketika itu menjadi 
firman Allah bagi individu di dalam suatu 
event. Baginya, “We never have God’s 
word, but only recollection of its being 
given in the past and the expectation or 
hope that we will hear it again in the 
future.” Sehingga the being of God’s 
word is in its becoming. Ini adalah salah 
satu bentuk human subjectivity.

Christian View on Human Subjectivity
Kekristenan bukanlah agama yang hanya 
mementingkan kebenaran secara objektif 

saja, tetapi juga melihat kebenaran dari 
sisi subjektif. Kedua sisi tersebut sama 
pentingnya di dalam kita mengerti wahyu 
Allah. Wahyu yang dinyatakan secara objektif 
sangatlah penting untuk menyatakan adanya 
kebenaran yang bersifat universal dan 
menuntut tanggung jawab moral dari setiap 
manusia di dalam dunia ini. Di sini lain, 
wahyu yang dinyatakan secara subjektif 
kepada orang yang tidak percaya menjadi 
gambaran mengenai kerusakan manusia 
yang berusaha untuk menekan kebenaran 
walaupun hal itu telah dinyatakan dengan 
jelas kepada mereka. Sedangkan wahyu 
yang dinyatakan secara subjektif kepada 
orang yang percaya menyatakan bahwa Allah 
secara efektif mengaplikasikan kebenaran 
ini ke dalam hati setiap orang percaya ini 
sehingga mereka bisa berespons dengan 
tepat sesuai kehendak Allah. Sehingga 
dari sini kita bisa melihat bahwa aspek 
subjektif dari wahyu adalah respons dari 
manusia terhadap wahyu objektif Allah yang 
dinyatakan kepada ciptaan-Nya. 

Maka di dalam kaitan dengan hal ini, kita pun 
bisa mengerti bahwa emosi pun merupakan 
bagian penting dari diri kita di dalam 
berespons terhadap wahyu Allah. Wahyu 
diberikan kepada manusia agar manusia bisa 
mengerti akan kebenaran yang dinyatakan 
tersebut. Perenungan dan pemahaman 
firman Allah yang rasional seharusnya 
mendorong kita untuk mengalami perubahan 
emosi, dari benci menjadi cinta kebenaran 
Allah. Sebenarnya di dalam kita mempelajari 
firman Allah, emosi kita pun ikut bekerja di 
dalam kita mengerti kebenaran tersebut. 
Rasa exciting yang membangkitkan eagerness 
di dalam mempelajari kebenaran merupakan 
keterlibatan emosi dalam kita berespons 
terhadap wahyu Allah. Sehingga bisa 
dikatakan bahwa emosi menuntun refleksi 
kita terhadap wahyu Allah, dan refleksi kita 
akan wahyu Allah makin memurnikan emosi 
kita; kedua hal ini terus bergulir dan makin 

mendorong kita mau belajar wahyu, makin 
mengerti kebenaran Allah. Dengan proses 
seperti ini, kita bisa melihat harmonisasi 
antara emosi dan intelek yang harus saling 
menajamkan di dalam kita mengenal wahyu 
Allah. 

Di sisi lain, John Frame di dalam bukunya 
The Doctrine of the Knowledge of God 
menyatakan bahwa di dalam kita mengerti 
wahyu Allah ada sebuah istilah yang perlu 
kita mengerti, yaitu “cognitive rest”. Ia 
menyatakan sebagai berikut:

That cognitive rest is something 
mysterious and difficult to describe. 
But it would not be wrong, I think, to 
describe it as a feeling—not a feeling 
like that of hot or cold that can be 
physically quantified, that is in fact a 
form of sensation, but a feeling like 
joy and sadness, the happiness at the 
completion of a task, the acceptance 
of the intellectual status quo, the 
confidence with which we entertain 
our idea. In other words, cognitive rest 
is something very much like emotion.

Dari penjelasan tersebut, kita mengerti 
bahwa emosi memiliki peranan yang penting 
juga di dalam kita berespons dan mengerti 
akan wahyu Allah. Sebagaimana aspek rasio 
yang harus tunduk kepada otoritas wahyu 
Allah, maka emosi pun harus tunduk kepada 
wahyu Allah. Namun tetap emosi bukan 
sesuatu yang negatif sehingga harus kita 
tekan atau bahkan matikan. Emosi adalah 
salah satu aspek kehidupan yang Tuhan 
anugerahkan dalam hidup kita. Di dalam 
fungsinya yang tepat, emosi justru akan 
membawa kita untuk mengerti kebenaran 
wahyu Allah dengan lebih limpah.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES

POKOK DOA
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Pada artikel sebelumnya, kita telah 
membahas bahwa wahyu umum 
menyediakan dasar bagi agama-

agama lain di luar agama Kristen.1 Namun, 
kesamaan antara agama Kristen dan agama-
agama lain ini bukan hanya terletak pada ide 
mengenai adanya wahyu, tetapi juga pada 
sarana wahyu, yaitu cara yang melaluinya 
wahyu sampai kepada manusia.2

Kita telah membahas bahwa wahyu adalah 
pernyataan diri Allah.3 Di dalam Alkitab, 
ada berbagai istilah yang dipakai untuk 
menjelaskan konsep wahyu. Berbagai 
istilah ini dapat kita kelompokkan ke 
dalam dua pengertian. Pengertian pertama 
menekankan tindakan menyingkirkan 
suatu penghalang yang menghalangi kita 
untuk melihat atau mengenal sesuatu. 
Pengertian kedua menekankan tindakan 
menyatakan atau memperkenalkan sesuatu 
kepada publik. Maka, menurut penjelasan 
dari Kitab Suci, wahyu berarti Allah telah 
membuka tabir yang menutupi-Nya dan 
telah menyatakan diri-Nya untuk dilihat. 
Dengan kata lain, Allah telah menyampaikan 
pengetahuan tentang diri-Nya kepada 
manusia dalam beberapa cara dan dengan 
demikian membuka jalan bagi manusia 
untuk mengenal-Nya, untuk menyembah-
Nya dan hidup dalam persekutuan dengan-
Nya.4 Kedua hal ini selalu terjadi setiap 
kali kita memperkenalkan diri kita kepada 
orang lain. Bagi orang lain, sebelum kita 
memperkenalkan diri, kita “tersembunyi” 
atau “terhalang” bagi mereka. Tetapi ketika 
kita mulai memperkenalkan diri, penghalang 
tersebut seolah-olah seperti menghilang, 
dan diri kita yang sebelumnya tersembunyi 
itu sekarang dikenal oleh orang-orang lain 
atau dalam kondisi tertentu oleh publik. 

Sebagaimana kita dapat memperkenalkan 
diri kita melalui satu dan lain cara, demikian 
halnya Allah dapat menyatakan diri-Nya juga 
dengan berbagai cara. Dari berbagai cara 
ini, kita dapat mereduksinya menjadi tiga. 
Pada artikel ini, kita akan melihat bahwa 
ketiga cara ini ada di dalam setiap agama, 
termasuk di dalam kekristenan. Dan pada 
artikelnya berikutnya kita akan melihat 
bagaimana ketiga cara ini memuncak dan 

terjawab dengan penuh di dalam karya dan 
pribadi Kristus.

Theofani atau Manifestasi
Pertama, setiap agama meyakini bahwa 
para ilah atau dewa menyatakan diri melalui 
kehadirannya. Setiap agama menginginkan 
ilah atau dewa yang bukan hanya jauh 
(transenden) tetapi juga dekat (imanen). 
Itulah sebabnya, setiap agama meyakini 
bahwa ilah atau dewa mereka muncul dalam 
cara dan tanda tertentu, pada suatu tempat 
tertentu. Setiap agama memiliki tempat 
khusus, waktu khusus, dan gambar (ikon) 
khusus. Mereka meyakini bahwa para dewa 
dan ilah tidak sama seperti manusia dan 
tidak hidup bersama mereka dalam level 
yang sama (setara). Dunia Ilahi berbeda dari 
yang manusiawi, yang sementara berbeda 
dari yang kekal, yang di atas berbeda 
dari yang di bawah. Namun, mereka juga 
meyakini bahwa para dewa dan ilah ini 
tinggal, dekat, dan diam di antara manusia 
pada tempat-tempat tertentu, di dalam 
objek-objek tertentu, dan memberikan 
berkat bagi mereka pada waktu-waktu 
tertentu. Itulah sebabnya, penyembahan 
berhala, di dalam arti yang luas, lahir dari 
kebutuhan manusia akan Allah yang dekat 
dengan mereka.5 

Komunikasi/Nubuat/Prediksi
Kedua, setiap agama meyakini bahwa para 
dewa dan ilah mengungkapkan pikiran dan 
kehendak mereka dalam beberapa cara, 
baik melalui manusia seperti peramal, 
pemimpi, ahli nujum, dll., maupun secara 
artifisial dan eksternal, misalnya melalui 
bintang-bintang, penerbangan burung, isi 
perut hewan kurban, permainan api, garis 
tangan, dll. “Tidak ada manusia yang pernah 
menjadi hebat tanpa semacam ilham Ilahi.”6 

Mujizat
Terakhir, setiap agama meyakini akan 
campur tangan dan bantuan khusus dari 
para ilah dan dewa pada saat-saat yang 
sulit. Itulah sebabnya di mana-mana kita 
menemukan praktik sihir, yaitu suatu 
tindakan untuk membuat kekuatan Ilahi 
tunduk kepada manusia atau menghasilkan 
efek-efek yang luar biasa melalui cara-cara 

yang misterius, kata-kata yang khusus, 
jimat, minuman keras, dll.7

Keyakinan set iap agama terhadap 
manifestasi, prediksi, dan mujizat ini tidak 
secara eksklusif dikaitkan dengan penipuan, 
efek setan/Iblis, atau ketidaktahuan akan 
tatanan alam (seperti yang diyakini oleh 
banyak orang modern yang “anti-agama”), 
tetapi merupakan elemen-elemen penting di 
dalam setiap agama. Setiap kebutuhan pasti 
mencari kepuasan, termasuk kebutuhan 
religius; dan ketika kebutuhan ini tidak 
ditemukan dan terpuaskan di dalam wahyu 
sejati dari Allah sejati, kebutuhan ini 
akan mencari penjelasan dan kepuasan di 
dalam cara-cara lain yang berpusat kepada 
manusia. Adanya kekuatan misterius yang 
melekat pada diri manusia atau pada alam 
ini membawa manusia untuk mendapatkan 
penjelasan dan kepuasan di dalam dunia 
supernatural. Dengan demikian, tidaklah 
sah untuk mengatakan bahwa setiap agama 
adalah takhayul, atau menjadikan takhayul 
sebagai karikatur terhadap iman Kristen. 
Fenomena kontemporer seperti spiritisme, 
teosofi, telepati, hipnosis, dll. serta belum 
punahnya agama di tengah era yang katanya 
sudah sangat modern dan katanya “Tuhan 
sudah mati” ini membuktikan bahwa 
kebutuhan manusia akan hal yang bersifat 
supernatural tetap ada, dan dengan demikian 
sarana untuk memuaskannya juga akan tetap 
ada. “Ada lebih banyak hal di langit dan 
bumi daripada yang diimpikan dalam filosofi 
Anda,” demikian kata Shakespeare.

Alkitab tampaknya tidak menyangkal 
kenyataan dari fenomena-fenomena ini 
(Kej. 41:8; Kel. 7:8-12; Ul. 13:1-2; Mat. 
7:22; 24:24; 2Tes. 2:9; 2Tim. 3:8; Why. 
13:13-15). Tetapi pada saat yang sama, 
agama yang diajarkan dalam Perjanjian 
Lama dan Perjanjian Baru menolak untuk 
memiliki kesamaan dengan semua fenomena 
keagamaan ini. Kekristenan bertentangan 
dengan serta t idak mengakui atau 
menoleransi fenomena-fenomena ini (Im. 
19:26, 31; 20:27; Bil. 23:23; Ul. 18:10-11; 
Kis. 8:9; 13:6; 16:16; 19:13 dst.; Gal. 5:20; 
Why. 21:8; 22:15). Para nabi dan rasul sama-
sama menentang untuk disejajarkan dengan 
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para peramal dan penyihir kafir. Mungkin 
ada korespondensi dalam bentuk, tetapi 
tidak ada korespondensi dalam substansi. 
Theofani, mantik, sihir, persembahan, 
imam, kuil, pemujaan, dll. adalah elemen-
elemen penting di dalam agama dan 
dengan demikian berarti juga ada di Israel 
dan di dalam kekristenan. Agama Kristen 
memiliki sistem pengorbanan (Ef. 5:2), 
imam (Ibr. 7), kuil (1Kor. 3:16 dst.). Dengan 
demikian, perbedaan antara kekristenan 
dan agama-agama lain tidak berarti bahwa 
elemen-elemen penting dari agama ini tidak 
ada di dalam kekristenan; perbedaannya 
terletak pada fakta bahwa semua elemen 
yang ada dalam agama-agama lain dalam 
bentuk karikatur telah menjadi pola, 
gambar, dan bayang-bayang dalam Israel 
dan menjadi realitas spiritual yang autentik 
di dalam agama Kristen. Inilah sebabnya 
mengapa dalam sunat, sistem pengorbanan, 
tabernakel, imamat, dll., agama Israel di 
satu sisi memiliki begitu banyak kemiripan 
dengan agama-agama pagan, tetapi di 
sisi lain berbeda dari mereka secara 
fundamental.

Perbedaan mendasar ini muncul dari fakta 
bahwa dalam Kitab Suci, inisiatif dalam 
agama tidak terletak pada manusia tetapi 
pada Allah. Dalam agama pagan, manusialah 
yang mencari Allah (Kis. 17:27). Dengan 
segala cara, manusia berusaha untuk 
menurunkan Allah kepada diri mereka sendiri 
dan ke dalam debu (Rm. 1:23), dan dengan 
segala macam cara, manusia mencoba untuk 
mencapai kekuasaan atas Allah. Di sinilah 
tepatnya seluruh manusia (yang diwakili 
oleh kepala mereka, yaitu Adam) telah 
jatuh (Kej. 3:1-24). Tetapi dalam Kitab Suci, 
Allahlah yang selalu mencari manusia. Allah 
menciptakan manusia menurut gambar-
Nya dan memanggil mereka kembali 
setelah mereka jatuh ke dalam dosa. Allah 
menyelamatkan Nuh, memilih Abraham, 
membentuk dan memberikan hukum-
Nya kepada Israel. Allah memanggil dan 
memperlengkapi para nabi. Allah mengutus 
Putra-Nya yang Tunggal dan mengkhususkan 
para rasul. Pada suatu hari nanti, Allah 
akan datang kembali untuk menghakimi 
yang hidup dan yang mati. Agama-agama 
lain, sebaliknya, mengajarkan kita untuk 
mengenal manusia dalam kegelisahan, 
kesengsaraan, dan ketidakpuasan mereka, 
tetapi juga dalam aspirasi mereka yang 
mulia dan kebutuhan abadi mereka, baik 
dalam kemiskinan maupun kekayaannya, 
baik dalam kelemahan maupun kekuatannya. 
Itulah sebabnya, buah yang paling mulia 
yang dapat dihasilkan dari agama-agama 
ini adalah humanisme. Namun Kitab Suci 
mengajarkan kepada kita untuk mengenal 
Allah dalam kedatangan dan pencarian-
Nya akan manusia, dalam kasih sayang 
dan rahmat-Nya, serta dalam keadilan dan 
cinta-Nya. Dan di sini juga, ketiga sarana 

pewahyuan di atas—theofani, nubuat, dan 
mujizat—adalah sarana yang dengannya 
Allah menyatakan, memperkenalkan dan 

memberikan diri-Nya kepada manusia.8

Marthin Rynaldo
Pemuda FIRES
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Masa remaja adalah masa yang 
menyulitkan bagi banyak remaja. 
Remaja cenderung diremehkan oleh 

banyak orang yang lebih tua. Mereka 
dianggap anak-anak dan disepelekan. 
Akibatnya, remaja mengalami berbagai 
macam krisis. Tulisan ini bermaksud untuk 
memberikan dorongan dan arah kepada para 
remaja yang merasa diremehkan oleh dunia.

Remaja yang Diremehkan
Manusia remaja sebenarnya adalah manusia 
dewasa dan bukan kanak-kanak lagi. Remaja 
sebenarnya sudah memiliki kemampuan 
yang setara dengan orang dewasa.1 Secara 
biologis, seorang remaja sudah siap untuk 
menikah dan memiliki keturunan. Secara hati 
nurani, remaja sudah mampu membedakan 
yang baik dan jahat. Secara kemampuan 
berpikir, remaja sudah mampu untuk berpikir 
abstrak. Secara kemampuan memilih, 
remaja sudah mampu mengambil keputusan. 
Dengan kata lain, remaja sudah mampu 
untuk mengemban tanggung jawab orang 
dewasa. 

Alkitab menggambarkan remaja sebagai 
orang dewasa.2 Misalnya, ketika Yusuf disuruh 
pergi mengunjungi saudara-saudaranya di 
tempat yang jauh, ia pergi seorang diri meski 
ia masih adalah seorang remaja. Ketika Daud 
mengalahkan Goliat, ia juga masih adalah 
seorang remaja. Ketika Yeremia dipanggil 
menjadi nabi, ia masih adalah seorang 
remaja. Ketika Ester diangkat menjadi ratu, 
ia kemungkinan juga masih remaja. Ribka 
juga bekerja keras menimba air minum dan 
memberi minum semua unta-unta hamba 
Abraham ketika ia masih remaja.

Menggambarkan remaja sebagai orang 
dewasa, seperti yang Alkitab lakukan, 
bukanlah hal yang asing di dalam sejarah 
manusia. Sebelum awal abad ke-20, manusia 
tidak mengenal konsep remaja.3 Manusia 
dahulu hanya dibagi menjadi dua kelompok: 
kanak-kanak dan orang dewasa, atau orang 
muda dan orang tua. Kata “remaja” dalam 
bahasa Inggris adalah teenager. Kata 
teenager merujuk kepada manusia berumur 
13 (thirteen) sampai 19 (nineteen). Oxford 
English Dictionary mencatat bahwa kata 
“teenager” baru muncul pertama kali pada 

tahun 1913.4 Sebelum itu, dunia berbahasa 
Inggris tidak memiliki kata untuk manusia 
remaja. Menurut seorang sejarawan, 
Friedrich Heer, masyarakat Eropa pada awal 
abad ke-20 tidak mengenal konsep “remaja”. 
Seseorang yang sudah mengalami pubertas 
langsung dianggap sebagai orang dewasa.5 
Oleh sebab itu, tidaklah mengherankan bila 
kita mendapati wanita yang bertunangan 
(betrothed) pada umur 12 tahun dan 
menikah pada umur 16 tahun. Hal ini lumrah 
karena mereka dianggap sudah dewasa dan 
karena itu siap menikah.

Tragisnya, hari ini remaja diperlakukan 
sebagai kanak-kanak oleh orang-orang 
dewasa.6 Sering kali muncul komentar-
komentar berikut: “anak remaja”, “ah, 
mereka hanya anak-anak”, “mereka masih 
anak kecil”, atau “they are good for 
nothing”. Selain komentar, kemanusiaan para 
remaja juga sering kali disabotase.7 Orang 
dewasa cenderung mengambil alih tanggung 
jawab para remaja. Ketika para remaja 
menumpahkan minuman di lantai, bukannya 
meminta mereka untuk membersihkan 
tumpahan tersebut, orang dewasa malah 
langsung membersihkannya. Ketika para 
remaja bertanggung jawab untuk mencuci 
piring setelah makan, orang dewasa biasanya 
malah mencucikannya untuk mereka. Ketika 
para remaja memilih pasangan hidup, 
ada sebagian orang dewasa yang tidak 
mengarahkan dan membimbing mereka 
dalam memilih, tetapi langsung menghakimi 
dan mencibir pilihan mereka. Akibatnya, 
remaja takut untuk menceritakan pemikiran 
dan rahasia pribadi mereka kepada orang 
dewasa karena mereka takut disabotase. 
Remaja lebih nyaman untuk bercerita dengan 
teman sebayanya yang cenderung tidak 
menghakimi dan memberikan penerimaan. 

Selain itu, ada orang-orang dewasa yang suka 
membuat para remaja memiliki rasa bersalah 
(guilty feeling). Ketika orang dewasa 
memberikan “bantuan”, yang sesungguhnya 
tak dibutuhkan para remaja, dan mereka 
tidak menerima bantuan tersebut, ada orang 
dewasa yang kemudian berkata, “Kalian 
memang tidak tahu berterima kasih!” Hal 
ini membuat para remaja merasa bersalah 
karena merasa tidak berterima kasih. 

Padahal, pada dasarnya mereka tak pernah 
memerlukan “bantuan” tersebut.

Akibat diremehkan dan diperlakukan 
sebagai kanak-kanak, remaja mengalami 
dehumanisasi. Kemanusiaan mereka 
berkurang karena peran dan tanggung 
jawab mereka direnggut, pikiran mereka 
tidak dianggap, keputusan mereka tidak 
diperhitungkan, dan kematangan tubuh 
biologis mereka diabaikan. 

Apakah dampak dari dehumanisasi ini? 
Remaja mengalami kelumpuhan berpikir. 
Remaja sulit mengambil keputusan. Remaja 
dipenuhi keraguan terhadap diri sendiri. 
Remaja mempertanyakan identitas mereka 
sendiri. Alhasil, masa remaja adalah masa 
penuh gejolak (Hall: sturm und drang) 
dan tidak sedikit yang mengalami masalah 
kesehatan mental (mental health issues).

Peremehan remaja juga adalah salah satu 
faktor penting yang menyebabkan extended 
adolescence (masa remaja berkepanjangan).8 
Dahulu seseorang disebut remaja ketika 
mereka berumur 13-19 tahun. Namun, hari 
ini, para ahli mengusulkan konsep remaja 
yang diperpanjang: dari umur 10 tahun 
sampai 24 tahun.9 Alasannya, manusia 
lebih cepat mengalami pubertas, tetapi 
memerlukan waktu yang lebih panjang untuk 
diperhitungkan sebagai orang dewasa secara 
masyarakat. Dengan kata lain, hari ini manusia 
mengalami perlambatan pertumbuhan 
menuju kedewasaan dibandingkan dengan 
zaman dahulu. Dalam sejarah, seseorang 
dianggap dewasa ketika mereka melewati 
masa transisi dari ketergantungan kepada 
kemandirian, baik secara rohani, psikologis, 
sosial, maupun ekonomi. Konkretnya, 
manusia dewasa adalah manusia yang 
sudah siap untuk menikah, beranak, dan 
menjadi orang tua (bdk. Kej. 2:24). Akan 
tetapi, hari ini kita mendapati banyak 
manusia yang bergantung kepada orang 
tuanya. Banyak manusia berumur 25 tahun, 
atau bahkan 35 tahun, masih tinggal di 
rumah bersama orang tua. Mereka tidak 
berani mengikat janji pernikahan dengan 
seseorang. Mereka enggan bertanggung 
jawab memiliki, mengasuh, dan mendidik 
anak. Mereka hanya ingin hidup bersenang-
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senang, masa bodoh dengan tanggung jawab. 
Singkatnya, mereka sudah dewasa, tetapi 
bersikap seperti kanak-kanak.

Remaja diperlakukan sebagai kanak-
kanak (infantilized). Akibatnya, mereka 
terus bersikap seperti kanak-kanak. Lalu, 
bagaimanakah seharusnya seorang remaja 
hidup?

Hidup Sebagai Remaja yang Diremehkan
Peremehan remaja membuat masa remaja 
menjadi masa yang sulit. Namun, ada 
dua respons terhadap masa yang sulit ini: 
menyalahkan keadaan atau mengubah sikap. 
Remaja dapat menyalahkan orang-orang 
sekitar, masyarakat, media, kapitalisme, 
dan lain-lain. Namun, hal ini tidak akan 
mengubah apa-apa. Masyarakat telanjur 
seperti ini. Budaya peremehan remaja sudah 
terjadi hampir satu abad lamanya.10 Apa yang 
salah sudah terlanjur dianggap benar. Jalan 
terbaik bagi kalian, para remaja, adalah 
untuk mengubah sikap kalian terhadap 
situasi yang ada.

Saya akan mencoba memberikan proposal 
bagaimana kamu dapat hidup sebagai 
remaja meski diremehkan. Tujuan proposal 
ini adalah supaya kamu, para remaja, dapat 
menjadi teladan meski dipandang sebelah 
mata oleh orang dewasa (1Tim. 4:12). 
Untuk mencapai tujuan tersebut, kamu 
perlu belajar menjadi dewasa secara rohani, 
psikologis, sosial, dan ekonomi.

Hal pertama yang paling penting bagi 
kamu, para remaja, adalah supaya kamu 
dilahirkan baru secara rohani. Kamu memang 
sudah dewasa dan karena itu mampu untuk 
menentukan arah hidup kamu sendiri. 
Akan tetapi, ke manakah hidup kamu akan 
menuju?

Tanpa kelahiran baru, engkau akan berjalan 
menuju kebinasaan. Sudahkah engkau 
dilahirkan baru? Tanpa kelahiran baru, 
engkau tidak akan melihat Kerajaan Allah 
(Yoh. 3:3). Kalau engkau tidak melihat 
Kerajaan Allah, engkau tidak akan masuk ke 
dalamnya. Dengan kata lain, engkau berada 
di dalam kerajaan setan dan kuasa kegelapan 
(Ef. 2:2; Kol. 1:13). Artinya, engkau sedang 
berjalan di dalam kegelapan dan akan 
tersandung (Ams. 4:19). Engkau yang fasik 
akan roboh dalam bencana (Ams. 24:16). 
Ketika hidupmu berakhir, engkau akan 
masuk ke dalam kematian kekal. Kamu akan 
mengalami ini semua karena Allah murka 
terhadap engkau. Allah akan memastikan 
supaya setiap musuh-musuh-Nya hancur, 
termasuk engkau (Ul. 32:35).

Kamu perlu dilahirkan baru supaya kamu 
berjalan menuju kehidupan kekal. Kabar 
buruknya, kamu yang telah berdosa telah 
kehilangan kehidupan kekal. Kamu perlu 
didamaikan dengan Allah yang murka 

terhadap kamu. Kabar baiknya, Allah 
memberikan Anak-Nya, Yesus Kristus, 
sebagai korban pendamaian. Hanya karena 
Yesus Kristus saja, pelanggaran kamu dapat 
diampuni dan hidup kamu diperbarui (Rm. 
3:24-25). Jika kamu percaya kepada Yesus 
Kristus sebagai satu-satunya yang dapat 
mendamaikan kamu dengan Allah, kejahatan 
kamu akan diampuni (Rm. 4:6-8). Hidup 
kamu pun juga akan diperbarui oleh Roh 
Kudus. Kamu akan mendapatkan hati yang 
baru, hati yang menerima kasih dari Allah 
di dalam Yesus Kristus, hati yang mengasihi 
Allah dan sesama, hati yang berakar pada 
firman-Nya dan mau taat kepada perintah-
Nya, dan hati yang memiliki pengharapan 
akan kehidupan kekal bersama Allah di dunia 
yang akan datang.

Untuk mendapatkan hidup yang baru, kamu 
harus percaya dan bersandar kepada Yesus 
Kristus. Sebab, Roh Kudus hanya diberikan 
bagi mereka yang percaya kepada Yesus 
Kristus. Dan hidup yang baru bukan kamu 
dapatkan dengan usaha kamu sendiri, 
melainkan berasal dari Roh Kudus saja (Yoh. 
3:6).

Kedua, jika kamu sudah dilahirkan baru, 
kamu perlu mempelajari Alkitab dan 
menghidupinya supaya kamu makin mengenal 
Allah di dalam Kristus dan berjalan menuju 
kehidupan.

Orang yang sudah lahir baru pasti akan 
rindu mengenal Allah (1Yoh. 5:20). Hidup 
kekal ini adalah pengenalan akan Allah dan 
Yesus Kristus (Yoh. 17:3). Kita hanya dapat 
mengenal Allah melalui firman-Nya dengan 
pertolongan Roh Kudus. Ketika kita membaca 
Alkitab, kita sedang membaca firman-
Nya. Ketika kita mendengarkan Alkitab 
dikhotbahkan di gereja dengan setia, kita 
sedang mendengarkan firman-Nya.

Hanya melalui firman-Nya, Allah mengajar 
kita siapa Dia dan apa yang Ia telah lakukan 
bagi kita yang berdosa. Hanya melalui 
firman-Nya juga, Allah mengajar kita apa 
yang kita harus lakukan supaya kita boleh 
kembali hidup bersekutu dengan Dia di dalam 
Anak-Nya, Yesus Kristus. Hanya melalui 
firman-Nya, Allah mengajar kita bagaimana 
harus hidup selama di dunia ini, baik secara 
pribadi maupun secara gerejawi. Di dalam 
dunia yang gelap ini, firman-Nya menjadi 
pelita bagi hidup kita (Mzm. 119:105). Hanya 
melalui firman-Nya, Allah mengajar kita 
bagaimana hidup sebagai seorang manusia, 
bagaimana membedakan hal-hal yang baik 
dan yang jahat (Rm. 12:2), bagaimana hidup 
sebagai pria dan sebagai wanita, bagaimana 
mencari pasangan hidup, bagaimana hidup 
sebagai anak, sebagai kakak atau adik, 
sebagai pelajar, sebagai teman, sebagai 
jemaat gereja, dan sebagai orang Kristen. 
Hanya dengan mempelajari Alkitab, kita 
tahu bagaimana hidup bersekutu dengan 

Allah di tengah pencobaan, tantangan, 
dan penderitaan yang merongrong kita di 
hidup ini. “Dengan apakah seorang muda 
mempertahankan kelakuannya bersih? 
Dengan menjaganya sesuai dengan firman-
Mu” (Mzm. 119:9).

Ketiga, kamu perlu memiliki keyakinan 
(conviction) yang berasal dari firman Allah 
di dalam hati dan pikiranmu (Rm. 14:22-
23). Ini adalah hal yang sangat penting bagi 
seorang remaja. Sebab, sehari-hari remaja 
mendapatkan tekanan yang besar dari 
keluarga, teman, masyarakat, dan media. 
Jika kamu tidak memiliki pendirian yang 
kuat, kamu akan dengan mudah digoyahkan 
ke sana ke mari. Dengan keyakinan yang 
berakar pada firman, kamu dapat berpikir 
dan mengambil keputusan dengan hati nurani 
yang bersih. Misalnya, kamu berpacaran 
dengan seorang yang saleh. Akan tetapi, 
karena perbedaan ras dan suku, orang tuamu 
tidak menyetujui hubungan tersebut. Jika 
kamu tidak memiliki fondasi yang kuat pada 
Injil, maka kehendak orang tuamu akan 
mengalahkan kehendakmu dan hubungan 
tersebut akan bubar. Padahal, menurut Injil, 
di dalam Kristus tidak ada lagi perbedaan ras 
(Kol. 3:11). Lagi pula, jika kamu mempelajari 
firman Tuhan, kamu akan menyadari bahwa 
perjanjian pernikahan (marriage covenant) 
hanya didasarkan pada kesepakatan calon 
suami dan calon istri saja, tanpa campur 
tangan orang tua (Kej. 24:57-58; Bil. 36:6). 
Hanya dengan panduan firman Allah dan 
dengan pertolongan Roh Kudus, kamu dapat 
menjalani hidup beriman dengan hati nurani 
yang bersih. Sebab, kamu sendiri tahu bahwa 
Allah berkenan terhadap keputusanmu. 
Sebaliknya, jika kamu tidak memiliki 
keyakinan, kamu akan selalu bimbang di 
dalam hidup dan berdosa karenanya (Rm. 
14:23; Ef. 4:14).

Keempat, kamu perlu membiasakan diri 
mengambil dan melaksanakan tanggung 
jawabmu (Luk. 16:10). Jangan lari dari 
tanggung jawab yang diberikan kepada 
kamu (Ams. 22:13). Artinya, ketika kamu 
harus mengerjakan pekerjaan rumah (PR), 
kerjakanlah sendiri dan tidak membiarkan 
guru les mengerjakannya untuk kamu karena 
PR adalah tanggung jawabmu. Ketika kamu 
selesai makan, cucilah piringmu sendiri dan 
jangan biarkan orang lain mencucikannya 
untuk kamu. Ketika kamu tidak mengerti 
sebuah pelajaran, kamu perlu berjuang 
untuk mengerti, bukan belajar sekadar untuk 
ulangan atau kabur dari tanggung jawab 
dengan bermain games.

Kamu tidak sedang didorong untuk bersikap 
individualistis, yang mencoba mencukupi 
kebutuhan sendiri tanpa bergantung pada 
orang lain. Orang seperti itu adalah orang 
yang sombong. Sebab, Allah menciptakan 

Bersambung ke halaman 5
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Bible Camp Nasional atau BCN adalah 
sebuah retret bagi anak-anak berusia 
9-13 tahun yang diadakan pertama kali 

pada tahun 2019 dengan tema “Kasihilah Tuhan 
dan Sesama”. Dihadiri oleh lebih dari seribu 
anak-anak dari berbagai tempat di Indonesia 
dan di luar negeri, BCN pertama yang diadakan 
secara fisik ini telah sangat memberkati anak-
anak dan panitia. Itu sebabnya, ketika pandemi 
melanda sejak awal tahun 2020, keadaan 
tersebut tidak menghilangkan antusiasme 
panitia dan anak-anak serta tidak dapat 
menghalangi pemberitaan firman Tuhan kepada 
anak-anak. Melalui kemajuan teknologi yang 
dianugerahkan oleh Tuhan, BCN diadakan 
kembali secara online pada tahun 2020 dengan 
tema “Kasihilah Tuhan dan Firman-Nya” dan 
“Kasihilah Tuhan dan Gereja-Nya” pada tahun 
2021. Setiap tahunnya, BCN telah memberkati 
dan menjangkau makin banyak anak-anak di 
berbagai provinsi di Indonesia juga negara-
negara lainnya.

Tahun ini, BCN diadakan kembali pada tanggal 
20-23 Juni 2022 dengan tema “Kasihilah 
Tuhan dan Injil-Nya”. BCN yang keempat ini 
diikuti oleh 18.715 peserta yang mendaftar. 
Adapun para peserta berasal dari 23 negara 
yang tersebar di seluruh dunia, yakni Amerika 
Serikat, Australia, China, Filipina, Gabon, 
Hong Kong, India, Indonesia, Inggris Raya, 
Italia, Jepang, Jerman, Kamboja, Kanada, 
Lebanon, Malaysia, Prancis, Selandia Baru, 
Singapura, Taiwan, Thailand, Timor Leste, 
dan Yunani. Meskipun peserta yang berasal 
dari Indonesia adalah peserta terbanyak, 
akan tetapi pelayanan firman bagi anak-anak 
di luar Indonesia tetap menjadi perhatian 
dari panitia. Itu sebabnya, seluruh sesi dan 
video yang diputar selama acara berlangsung 
diterjemahkan pula ke dalam bahasa Inggris 
dan Mandarin. 

BCN 2022 memiliki dua keunikan yang berbeda 
dari tahun-tahun sebelumnya. Pertama, 
selain disiarkan secara online melalui channel 
YouTube Reformed Injili, radio, Reformed21, 
dan Facebook Reformed Injili, BCN 2022 juga 
diikuti secara on-site oleh anak-anak di Aula 
John Calvin, RMCI. Ada lebih dari 500 anak-
anak yang hadir secara on-site dan didampingi 
oleh hampir 60 orang guru-guru pendamping. 
Kedua, adanya aktivitas misi. Selama empat 
hari berturut-turut anak-anak dilibatkan untuk 
melakukan misi penginjilan bersama-sama. 

Melalui aktivitas misi yang diberikan pada akhir 
hari tersebut, anak-anak diharapkan dapat 
belajar untuk memberitakan Injil kepada orang-
orang yang belum percaya di sekeliling mereka. 

Pada hari pertama, anak-anak diperkenalkan 
kepada janji Injil yang ada di Perjanjian 
Lama oleh Pdt. Dr. Stephen Tong, Pdt. Jimmy 
Pardede, Vik. Joshua T. Siwalette, Vik. Dewi 
Winarko, dan Vik. Happy Manurung. Janji Injil 
pertama-tama diberikan oleh Allah kepada 
manusia pertama yakni Adam dan Hawa setelah 
mereka jatuh di dalam dosa. Pelanggaran 
mereka terhadap hukum Allah telah menjadikan 
semua umat manusia mendapatkan murka 
dan kematian kekal. Manusia tidak dapat 
menemukan jalan keluar dan menyelamatkan 
diri mereka sendiri. Itu sebabnya Injil diberikan 
oleh Allah sebagai kabar baik bagi manusia agar 
mereka dapat kembali mengenal Allah yang 
mengasihi mereka dan dianugerahi hidup untuk 
menjadi saksi-Nya. Di dalam Perjanjian Lama, 
Allah senantiasa mengingatkan umat-Nya akan 
janji Injil tersebut. Misalnya, melalui peristiwa 
Paskah, bangsa Israel diingatkan bahwa hanya 
dengan adanya darah anak domba, anak-anak 
sulung mereka dilewatkan dari kematian. Hal 
tersebut membawa umat Tuhan menantikan 
adanya darah Anak Domba yang tidak bercacat, 
yang akan disembelih untuk melewatkan 
seluruh umat Tuhan dari kematian kekal. 
Demikianlah Injil dapat ditemukan di dalam 
Perjanjian Lama sebagai janji yang akan Allah 
genapi melalui Kristus yang berinkarnasi. Itu 
sebabnya, anak-anak boleh bersyukur dan 
makin mengasihi Tuhan karena anugerah yang 
mereka terima telah dinyatakan oleh Allah 
sejak Perjanjian Lama. Rasa syukur karena 
telah diselamatkan oleh Kristus inilah yang 
kemudian akan mendorong anak-anak untuk 
memberitakan Injil. 

Pdt. Dr. Stephen Tong juga menciptakan 
sebuah lagu yang mewakili anak-anak untuk 
menyatakan kecintaan mereka kepada 
pemberitaan Injil. Lagu tersebut diberi judul 
“Kusuka Kabar Injil” dengan lirik sebagai 
berikut:

Kusuka kabar Injil ke teman-temanku
Kusuka kabar Injil pada semua
Kusuka kabar Injil di desa, di kota
Kukabarkan Injil Hu selama-lamanya
Roh Kudus menolongku, sucikan hatiku
Kasih Tuhan dorongku kabar Injil Hu

Kusuka kabar Injil di desa, di kota
Kukabarkan Injil Hu ke s’luruh dunia
Ke s’luruh dunia, ke s’luruh dunia
Ke s’luruh dunia.

Hari pertama kemudian ditutup dengan misi 
untuk anak-anak belajar membagikan Injil 
melalui mengajarkan lagu-lagu yang mereka 
nyanyikan di BCN kepada orang lain.

Pada hari kedua, anak-anak diajak untuk 
memahami lebih dalam penggenapan janji Injil 
dari Perjanjian Lama kepada Perjanjian Baru. 
Pdt. Dr. Stephen Tong bersama dengan Pdt. Ivan 
Kristiono, Vik. Harly Tambunan, dan Vik. Donna 
Lisa memberitakan mengenai Yesus Kristus yang 
menggenapkan seluruh rencana keselamatan 
bagi manusia berdosa melalui peristiwa salib. 
Salib menjadi bukti kasih dan pernyataan 
keadilan Allah Tritunggal. Seluruh rasa malu dan 
penderitaan manusia ditanggung oleh Kristus 
di atas kayu salib dan semua usaha perbuatan 
baik manusia untuk mendapatkan keselamatan 
dinyatakan sia-sia. Tuhan menyelamatkan dan 
mengubah hidup orang-orang yang dikasihi-
Nya agar mereka kembali menikmati Tuhan, 
mengasihi dan dikasihi oleh Tuhan. Hal yang 
menarik di hari kedua adalah sesi gambar yang 
diajarkan langsung oleh Pdt. Dr. Stephen Tong. 
Beliau mengajarkan anak-anak menggambar 
Tugu Reformed Injili yang kembali mendorong 
anak-anak untuk memberitakan Injil. Tugu 
Reformed Injili menggambarkan seorang yang 
sungguh-sungguh beriman kepada Tuhan dan 
berdiri dengan tegap di atas Alkitab sebagai 
fondasi hidupnya. Orang tersebut kemudian 
memegang tangan orang lain yang sudah hampir 
jatuh. Pdt. Dr. Stephen Tong menyimpulkan, 
demikianlah orang Kristen memberi tahu 
kabar baik kepada orang yang belum Kristen, 
menolong mereka yang akan jatuh ke neraka 
mengenal bahwa ada Juruselamat, yaitu Yesus 
Kristus yang telah menggenapkan keselamatan 
bagi umat-Nya. Orang Kristen tidak seharusnya 
menjadi orang yang egois dengan menahan 
kabar baik yang mereka sudah miliki. Itu 
sebabnya, misi pada akhir hari kedua untuk 
anak-anak jalankan adalah mendoakan satu 
orang yang belum percaya kepada Tuhan, entah 
keluarga ataupun teman mereka.

Pada hari ketiga, anak-anak dibawa melihat 
lebih jauh dampak Injil bagi hidup mereka 
sehari-hari. Injil yang menyelamatkan juga 
adalah Injil yang mengubahkan hidup dan 
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berdampak bukan hanya bagi diri sendiri 
tetapi juga bagi orang lain bahkan dunia ini. 
Pdt. Dr. Stephen Tong bersama dengan Pdt. 
Ivan Kristiono, Pdt. Jimmy Pardede, dan 
Vik. Lidya Bhekti mengingatkan anak-anak 
mengenai hidup baru yang sudah mereka 
miliki. Manusia lama sudah ditanggalkan dan 
kini mereka mengenakan manusia baru yang 
terus diubahkan dan dipertumbuhkan oleh 
Roh Allah. Hidup yang bukan lagi dikendalikan 
oleh diri sendiri melainkan oleh Yesus Kristus. 
Makin hari makin bertumbuh mengasihi Tuhan 
dan makin rindu untuk mempersembahkan yang 
terbaik kepada Tuhan melalui hidup mereka. 
Hari ketiga ditutup dengan sesi tanya jawab, 
di mana Pdt. Dr. Stephen Tong menjawab 
berbagai pertanyaan anak-anak mengenai 
pergumulan iman, keselamatan, keberadaan 
Tuhan, dan lain-lain. Pdt. Dr. Stephen Tong 
kemudian mengingatkan kembali bahwa 
seorang yang mencintai Tuhan dan Injil-Nya 
haruslah memberitakan Injil kepada orang 
lain. Hal tersebut mendorong anak-anak untuk 
mengerjakan misi hari ketiga, yaitu menuliskan 
doa bagi orang yang sudah mereka doakan di 
hari kedua, dan menyerahkan catatan doa 
tersebut kepada orang yang bersangkutan 
sambil mengharapkan orang tersebut juga 
beroleh anugerah yang sama untuk dapat 
percaya kepada Yesus Kristus.

Selain dilimpahi oleh firman Tuhan, selama 
tiga hari tersebut anak-anak juga dapat 
mendengarkan seri tokoh di dalam sejarah 
yang hidupnya digerakkan oleh anugerah Tuhan 
dan kemudian memberikan hidupnya untuk 

melayani serta memberitakan Injil. Injil yang 
telah memenangkan hidup mereka kemudian 
memberikan pengaruh kepada banyak orang 
dan dunia sampai hari ini. Mereka adalah 
Mary Jones, Agustinus dari Canterbury, dan 
Abraham Kuyper. Ada juga tiga kesaksian dari 
para misionaris yang melayani pada zaman ini, 
seperti Pdt. Michael Densmoor yang datang 
dari Amerika Serikat menjadi misionaris di 
Indonesia, Pdt. Romeo Mazo yang datang dari 
Filipina dan saat ini melayani di Indonesia, 
dan Vik. Erianto yang pergi dari Indonesia 
dan menjadi misionaris di Jepang. Selain itu, 
anak-anak juga diperkenalkan kepada mandat 
budaya melalui barang-barang seni dari Galeria 
Sophilia dan pengetahuan musik dari Aula 
Simfonia Jakarta. Melalui ini semua, anak-anak 
diperlihatkan kepada pekerjaan misi Tuhan yang 
demikian luas sampai hari ini. 

Hari terakhir BCN 2022 dilayani oleh Pdt. 
Dr. Stephen Tong, Pdt. Aiter, dan Vik. Mercy 
Matakupan. Di dalam tiga sesi yang singkat, anak-
anak dipersiapkan untuk diutus mengabarkan 
Injil kepada orang yang belum percaya kepada 
Yesus Kristus. Setelah mendengarkan firman 
Tuhan selama BCN, anak-anak diajak untuk 
menyadari bahwa Injil tidak dapat ditahan 
atau ditutupi di dalam hidup seseorang yang 
sudah diubahkan oleh Injil. Itu sebabnya, Injil 
harus diberitakan dengan mulut yang berani 
berbicara dan kaki yang rela untuk pergi ke 
mana saja Tuhan utus. Baik ke desa atau kota, 
ke bukit atau rimba, ada jiwa-jiwa berharga 
yang dikasihi oleh Tuhan dan memerlukan 
kabar baik. Pdt. Dr. Stephen Tong menciptakan 

sebuah lagu berjudul “Ke Mana Saja” sebagai 
sebuah doa dan komitmen untuk diutus dan 
dipakai oleh Tuhan memberitakan Injil ke mana 
saja Tuhan mau. BCN 2022 kemudian ditutup 
dengan panggilan kepada anak-anak yang mau 
menyerahkan diri menjadi hamba Tuhan dan 
misi keempat, yakni anak-anak mendoakan dan 
mengajak orang yang mereka doakan pergi ke 
gereja. Dengan demikian, melalui BCN 2022 
anak-anak belajar mengasihi Tuhan yang sudah 
memberikan Injil dan membagikan Injil tersebut 
kepada orang lain. 

Pemberitaan Injil merupakan panggilan bagi 
setiap orang percaya. Melalui respons anak-
anak yang maju dan menyerahkan diri menjadi 
hamba Tuhan membuktikan bahwa Tuhan masih 
akan terus melanjutkan pekerjaan pengabaran 
Injil di dunia ini. Allah sendiri yang empunya 
ladang akan mempersiapkan orang-orang 
yang bekerja di ladang-Nya. BCN 2022 sudah 
selesai, tetapi pelayanan kepada anak-anak 
belum selesai. Mari berseru kepada Tuhan untuk 
memanggil lebih banyak orang yang berbeban 
bagi pelayanan Injil kepada anak-anak. Mari 
berdoa bagi orang tua, guru-guru, dan para 
hamba Tuhan agar diberikan kemampuan 
melihat rencana Allah yang besar di dalam diri 
anak-anak. Biarlah nama Allah ditinggikan dan 
dimuliakan melalui semua kemurahan yang 
telah dinyatakan melalui BCN 2022. Amin. 

Yuki Fran Siska
Mahasiswi STT Reformed Injili Internasional
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Sekitar 65 tahun yang lalu, ada seorang 
remaja yang bingung dengan imannya. 
Pada saat itu, dia sedang bergumul berat 

dengan kehidupan. “Dari mana asal kita? 
Apakah dari monyet menjadi manusia melalui 
proses evolusi? Mengapa hidup ini sungguh tidak 
adil? Banyak sekali orang miskin yang melarat 
dalam hidup ini. Di manakah Tuhan ketika aku 
mengalami kemiskinan, ketika makan pun 
aku dan keluargaku susah, apa yang menjadi 
jalan untuk menyelesaikan semua masalah 
ini? Marxisme dan atheismekah? Kalau Tuhan 
orang Kristen sungguh ada, mengapa semua 
ini bisa terjadi?”

Demikianlah pergumulan seorang anak lelaki 
yang berusia 17 tahun pada saat itu. Peperangan 
rohani di dalam jiwa yang begitu kuat menjadi 
sebuah pergumulan tanpa henti. Sang ibu yang 
memandang anak remaja tersebut juga merasa 
sangat khawatir. Bagaimana jika buah hatinya 
terhilang? Bagaimana jika anak ini selama-
lamanya akan ditelan oleh pemikiran dunia, 
kepahitan hidup, dan kuasa kegelapan? Dari 
situ, sang ibu mengirimkan anaknya untuk hadir 
di dalam sebuah camp remaja yang bertema, 
“Serahkanlah Hidupmu kepada Tuhan”. 
Tentunya, remaja yang cerdas dan berambisi ini 
akan menentang keinginan sang ibu, belum lagi 
kalau camp tersebut lama, membosankan, dan 
khotbah-khotbahnya membongkar dosanya. 

“Engkau tahu bahwa aku t idak mau 
menyerahkan hidupku kepada-Mu, aku tidak 
mau! Kalau malam ini Engkau tidak membuatku 
menjadi bersedia melayani-Mu, Engkau boleh 
melupakan niat-Mu dan itu adalah salah-Mu!” 
ujar kata sang remaja itu kepada Sang Pencipta 
sambil kembali ke ruang ibadah.

Saya kira apa yang dialami oleh anak remaja 
dan orang tuanya adalah hal yang sangat real 
dan relevan. Itu bukanlah sebuah pengalaman 
seorang diri, tetapi turut menjadi pengalaman 
masing-masing orang yang menghadap Tuhan. 
Setiap jiwa kita terjepit di tengah tegangan tali 
tambang. Di satu sisi ada tangan Tuhan yang 
sedang menarik, tetapi di sisi yang berlawanan 
ada kuasa kegelapan yang ingin merebut jiwa 
manusia. 

Mungkin saja, ada di antara kita yang tidak 
bergumul dengan evolusionisme, tetapi 
dengan hal-hal lain. Dengan cita-cita yang 

penuh kegalauan, dengan rasa insecure, 
ketakutan untuk dikata-katain oleh orang 
lain (body shaming), dengan masalah mental 
health, self-pity, negative self-talk, depresi, 
kecanduan game untuk membangun jati diri di 
dunia maya (character level), keinginan untuk 
berkoneksi, keinginan untuk mencari intimasi 
secara spontan melalui pornografi, dengan 
akar kepahitan yang terkubur dalam jiwa oleh 
karena masalah keluarga, dan masih banyak 
lainnya—itu pun masih merupakan permukaan 
dari seluruh masalah yang ada. Berapa banyak 
di antara kita yang mengalami semua ini dan 
merawatnya, sudah terbiasa dengannya sampai 
saja duri-duri dosa sudah menyatu dengan 
daging kehidupan menjadi sebuah new normal?

Barangkali, di tengah pandemi COVID-19, 
permasalahan yang lebih besar adalah pandemi 
kerusakan relasi. Mohon maaf, mungkin 
saja, itu bukan lagi menjadi pandemi, tetapi 
menjadi endemi, sebuah “kebiasaan baru” 
yang dilewati hari demi hari, tahun demi 
tahun, yang membentuk jiwa seorang remaja 
menjadi penuh dengan kekosongan dan 
kepahitan. Pelarian yang paling cepat adalah 
dengan game seperti Mobile Legends, Genshin 
Impact, drama Korea, tayangan video yang 
penuh dengan gambar-gambar seks dan agresi. 
Orang tua merasa bahwa itu sudah menjadi hal 
yang lumrah (common), padahal itu adalah hal 
yang abnormal. Remaja dan pemuda merasa 
itu adalah “obat”. Padahal, itu hanyalah obat 
bius untuk mematikan rasa sakit, tetapi belum 
dapat menyembuhkan luka yang lebih dalam, 
terlebih lagi memberikan sukacita sejati.

Kembali lagi kepada kisah anak remaja tadi. 
Ketika dia mendengar Tuhan mati di kayu 
salib oleh karena semua akar pahit dan dosa 
manusia, dia bertobat. Tuhan memanggilnya 
menjadi hamba-Nya, dan dia berkata, 
“Iya Tuhan, ini aku. Utuslah aku.” Selama 
belasan tahun kemudian, api Roh Allah yang 
menghidupi anak miskin dari seorang janda 
telah memimpinnya menjadi seorang pendeta. 
Di malam hari itu, dia adalah seorang yang 
minder, fatherless, dan terhilang. Akan tetapi, 
Tuhan memanggilnya. Dan dia berkata, “Iya.” 
Masalah keluarga, kemiskinan, kepahitan, 
kebingungan yang begitu dalam dapat diubah 
Tuhan menjadi bagian dari rencana-Nya. Dari 
hati dan bibir seorang remaja yang berkata, 
“Ya,” Tuhan memungut jiwa yang hancur untuk 

membangun Kerajaan-Nya. Alhasil, di dalam 
camp remaja itu, majulah seorang remaja 
Stephen Tong. Dan di dalam camp NRETC kali 
ini, remaja yang menjadi pendeta tua itu 
kembali memanggil anak-anak muda.

Apa yang menjadi duri dan kehancuran 
(brokenness) di dalam hidup remaja? Apakah 
keluarga yang berantakan dan dingin? Apakah 
kesepian? Apakah kepahitan? Kemiskinan? 
Identitas seksual-emosional sebagai seorang 
pria dan wanita? Atau bahkan, keinginan 
untuk mati? Jika itu yang menjadi kepahitan, 
jangan pernah menyangka bahwa Tuhan 
melupakan manusia. Tuhan ingin memakai 
semua kehancuran itu untuk Kerajaan-Nya. 
“Arsitek dunia selalu memakai bahan-bahan 
yang paling indah untuk membangun bangunan 
yang megah di dunia ini. Hanya Tuhan Allah 
yang memakai manusia-manusia yang hancur 
hatinya untuk membangun Kerajaan-Nya,” kata 
Pdt. Stephen Tong. 

“Korban sembelihan kepada Allah ialah jiwa 
yang hancur; hati yang patah dan remuk 
tidak akan Kaupandang hina, ya Allah.” – 
Mazmur 51:19

Camp National Reformed Evangelical Teen 
Convention (NRETC) adalah sebuah sharing 
terdalam dari Pdt. Stephen Tong. Sebagaimana 
dahulu Tuhan memanggilnya saat remaja, 
Tuhan yang sama juga memanggil remaja-
remaja saat ini. Pak Tong sudah melayani 
generasi ini selama puluhan tahun, dan 
memercayakan generasi berikutnya kepada 
remaja-remaja yang terpanggil untuk melayani 
Tuhan. Pertempuran selanjutnya adalah 
sebuah pertempuran yang lebih besar, sulit, 
dan kompleks. Untuk itu, remaja-remaja yang 
datang ke dalam camp NRETC perlu sungguh-
sungguh menggumulkan untuk melayani umat 
Allah dan menjadi berkat bagi gereja dan 
bangsa.

Remaja bisa meluangkan waktu belasan jam 
per hari untuk bermain game, membangun 
karakter, menonton film romansa yang penuh 
dengan drama emosional, dan lainnya. 
Akumulasi jam tersebut bisa lebih lama 
daripada jam tidur. Anak-anak sekarang 
kekurangan tidur, tetapi jiwanya tidak pernah 
mendapatkan istirahat yang tenang. Makin 
disuntik dengan stimulus-stimulus keasyikan, 
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malah makin bosan dan kering. Bukankah itu 
alasannya kita terus mencari dan mencari 
sampai kecanduan, berharap akan adanya 
pemuasan walaupun tahu tidak akan pernah 
ada? 

Pascal, fisikawan dan filsuf, pernah mengatakan, 
“Di dalam hati manusia terdapat sebuah jurang 
yang amat dalam, yang tidak dapat dipuaskan 
oleh sesuatu ciptaan apa pun, kecuali kasih 
Allah yang dinyatakan melalui Yesus Kristus.” 
Apakah itu yang sedang kita alami?

Jawab Yesus kepadanya: “Barangsiapa 
minum air ini, ia akan haus lagi, tetapi 
barangsiapa minum air yang akan Kuberikan 
kepadanya, ia tidak akan haus untuk 
selama-selamanya. Sebaliknya air yang 
akan Kuberikan kepadanya, akan menjadi 
mata air di dalam dirinya, yang terus-
menerus memancar sampai kepada hidup 
yang kekal.” – Yohanes 4:13-14

Mari kita hitung hari-hari kita. Jika kita 
diberikan hidup sampai usia 75 tahun, itu 
berarti kita mempunyai 27.375 hari. Sebuah 
angka yang tidak terlalu besar, tidak lebih 
besar dibandingkan jumlah angka dalam 
rekening bank. Lalu, potonglah jumlah hari itu 
dengan jumlah tahun yang sudah Anda lewati 
sebagai seorang remaja yang berusia 15 tahun 
(5.475 hari), berarti masih tersisa 21.900 hari. 
Pertanyaannya adalah apa yang akan Anda 
lakukan dengan sisa 20.000 hari yang diberikan 

oleh Tuhan? Jika selama 3-4 hari remaja 
bisa mendapatkan bekal terpenting untuk 
menjalankan ribuan hari yang akan datang, 
bukankah itu sesuatu hal yang berharga? Untuk 
itulah 3-4 hari selama NRETC ini dilakukan. 
Untuk itulah, roti dan air hidup disediakan di 
dalam camp NRETC ini melalui firman Tuhan.

Di tiap malam, ketika khotbah diberikan oleh 
para hamba-Nya, mari renungkan firman Tuhan. 
Apa yang sudah kita isi dengan hidup ini? Apa 
yang sudah kita lakukan terhadap talenta-
talenta yang telah Tuhan percayakan? Apa saja 
dosa yang kita simpan, kubur, dan rawat? Apa 
saja penderitaan, air mata, dan kepahitan yang 
dirahasiakan, yang belum diserahkan kepada 
Tuhan? Serahkan brokenness hidup kita untuk 
diterima, ditebus, dan diubah menjadi berlian 
di dalam Kerajaan-Nya. Ingat, momen remaja 
di hadapan Tuhan inilah yang akan menentukan 
arah mengalirnya tahun-tahun di usia dewasa.

Tuhan bukanlah Tuhan yang diam dan jauh di 
luar sana. Dia bukanlah polisi moral yang suka 
memukul orang ataupun seorang artis yang 
hadir untuk menyenangkan perasaan kita. 
Tuhan adalah Bapa yang memanggil, menegur, 
menyembuhkan, dan berelasi dengan kita 
sebagai anak-anak kepunyaan-Nya. Tuhan 
bukanlah sebuah “itu” seperti barang atau 
seorang “Dia” yang jauh, tetapi “Bapa kami 
yang di sorga” yang kepada-Nya kita bisa 
memanggil nama-Nya. Apa momen kunci 
yang paling indah dari kehidupan seorang 

remaja? Tidaklah lain daripada mendengar 
dan menerima kabar baik Injil Kristus bahwa 
ada Allah yang mau berelasi dengannya secara 
personal: Allah mengasihinya sampai turut 
merasakan setiap air mata, lapisan-lapisan 
kepahitan, dan tiap sudut pergumulan, bahkan 
mati dan bangkit baginya. Momen inilah yang 
paling memuaskan hati remaja. Bukan hanya 
mendengar rumor tentang Tuhan, tetapi 
berjumpa muka dengan muka dalam iman 
dengan Tuhan, dijamah-Nya, dan memilih 
untuk kembali menjadi milik-Nya, sekali lagi 
dan selamanya. 

Jadi, apa keputusan hatimu?
Apakah kamu mendengar suara-Nya?
Dengar, Dia panggil namamu.

Kevin Nobel Kurniawan 
Dosen CIT & Guru SKC

Liputan NRETC 2022 Keputusan Hati Seorang Remaja

Sesi Talkshow

Foto Bersama Peserta NRETC 2022 Sesi Makan Bersama

Suasana dalam Sesi NRETC
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Dalam sebuah percakapan saat makan malam bersama 
keluarga seiman, kelompok the Outback, kami sempat 
berbincang tentang hal-hal yang terkait dengan AI 

(Artificial Intelligence). Salah satu topik yang dibahas adalah 
side effect perkembangan AI ke depannya. Sekarang ini saja, 
para pengembang AI sudah menemukan loop hole. Ada kisah 
mengenai dua AI yang dicoba untuk saling berkomunikasi. Namun 
di tengah pembicaraan itu, tiba-tiba kedua AI menggunakan 
bahasa mesin yang belum dikenal si pembuatnya, sehingga 
kabel listriknya AI dicopot untuk mengantisipasi hal-hal di luar 
kendali. Belum lagi masalah aspek hukum dunia virtual yang 
sampai hari ini masih belum bisa mengikuti perkembangan 
teknologi yang ada.

Terkait loop hole tadi, para peneliti dan pembuat AI masih 
belum memiliki jawaban, khususnya mengenai penyimpangan 
yang ditemukan dalam AI dan kemungkinan AI tidak dapat 
dikendalikan. Orang Kristen yang terpanggil memasuki dunia AI 
selayaknya tergelitik untuk ikut memberikan sumbangsih, paling 
tidak berkontribusi secara sosiologi dan filosofi. Kita sendiri 
sebagai orang percaya ada perlu ikut merenungkan masalah ini.

Bagi saya, perkembangan AI ini menarik untuk dilihat dari 
perspektif iman Kristen. Sebagai orang percaya, kita perlu 
membiasakan diri untuk merefleksikan hal-hal yang terjadi di 
sekitar kita, konteks kita. 

Perkembangan AI ini tentu terkait dengan natur manusia sebagai 
gambar Allah yang mendorong manusia untuk terus berkarya 
karena hal itu juga adalah mandat Ilahi. Sebagaimana Allah 
mencipta, manusia juga. Saat Allah menciptakan manusia 
segambar dengan diri-Nya, berarti Allah sudah mengantisipasi 
risikonya. Namun, Dia tetap menciptakan manusia, bahkan 

sudah menyediakan rencana bagi segala kerusakan yang akan 
dibuat manusia karena pemberontakan mereka. Pernahkah 
Saudara memperhatikan dan merenungkan hal ini?

Tuhan yang sempurna (sembari Saudara dapat mengingat semua 
atribut Allah), Mahakuasa, dan berdaulat penuh itu, menjadikan 
kita baik adanya. Tanpa loop hole. Kejatuhan manusia dalam 
dosa, bukan loop hole. Itu adalah konsekuensi logis penciptaan 
manusia menurut gambar Allah. Lantas bagaimana dengan AI 
yang diciptakan manusia? Manusia sudah jatuh dalam dosa, 
maka logisnya akan ada loop hole dalam AI buatan mereka, dan 
itu sudah terbukti. Jika AI bisa diprogram untuk memetakan 
dan meniru pola tingkah laku manusia, apakah tidak mungkin 
AI juga akan melakukan hal yang sama terhadap keberdosaan 
penciptanya? Lalu, apakah manusia mempunyai solusinya? 
Apakah manusia bisa berdaulat penuh atas ciptaannya? 

Mari kita merenungkan apa dan bagaimana respons kita terhadap 
perkembangan zaman ini! 

Kiranya Tuhan memberikan kita hikmat.

Vik. Maya Sianturi Huang
Wakil Koordinator Bidang Pendidikan Sekolah Kristen Calvin

God, Us, and AI


